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ABSTRAK

Perwujudan pola penilaian dalam pendidkan demokratis dapat dimulai dengan
mengubah salah satu komponen penting pembelajaran, yaitu evaluasi atau penilaian. Dan
salah satu model penilaian dalam pendidikan adalah model penilaian Three Ring
Interaction yang mencakup tiga komponen penilaian yaitu komitmen terhadap tugas,
kreativitas, dan kemampuan intelektual umum. Penilaian ini tidak hanya dilakukan di
akhir pelajaran tetapi juga pada saat proses pembelajaran berlangsung.Dengan diadakan
penilaian secara menyeluruh siswa akan selalu termotivasi untuk lebih giat dalam
belajarnya dalam mencapai hasil prestasi yang tinggi.

Penelitian ini dilaksanakan di MA Nurul Azhar Ngawi, jenis penelitian Kuantiatif,
dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah kelas XI dengan jumlah 20 siswa dan
peneliti menggunakan teknik random sampling yaitu peneliti mengambil semua populasi
kelas XI sebagai sampel penelitian. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah observasi, interview, tes, dan dokumentasi. Data yang diperoleh di analisis secara
deskriptif dan di analisis menggunakan rumus uji-t.

Berdasarkan hasil penelitian, kemudian di simpulkan bahwa model penilaian
Three Ring Interation sangat efektif atau baik dan hasil belajar siswa pada bidang studi
Aqidah Akhlak kelas XI di MA Nurul Azhar Ngawi terbilang baik. Hal ini terbukti dari
hasil perhitungan dengan rumus uji-t, yaitu = 5,543 dan nilai tersebut lebih besar dari
taraf signifikansi 5% = 2,09 dan taraf signifikansi 1% = 2,86, maka dapat diketahui
bahwa to lebih besar dari pada t, yaitu 2,09 < 5,543 > 2.86. Hal ini berarti hipotesis
alternative atau kerja yang menyatakan bahwa model penilaian Three Ring Interaction
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak di MA
Nurul Azhar Ngawi di terima atau di setujui.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi
perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa
dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan bergantung dengan cara kebudayaan
tersebut mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia, dan
hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota
masyarakatnya kepada peserta didik.' Oleh karenanya, pendidikan di sini tidak
hanya sebagai Transfer of Knowledge tapi lebih dari pembentukan kepribadian
seseorang. Pendidikan itu sendiri sebenarnya merupakan suatu usaha bimbingan
secara sadar oleh si pendidik terhadap jasmani dan rohani si terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.

Pendidikan tidak terlepas dari beberapa komponen yang mendukungnya,
dan salah satu komponen yang urgent adalah penilaian. Konsep penilaian dalam
diskursus pendidikan memiliki makna ganda. Satu sisi penilaian di tempatkan

sebagai salah satu aktivitas epistimologi pendidikan Islam, yang berguna untuk

! S.C. Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), hal 6

2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-Ma'arif, 1974), hal
19



“mengetahui’ seberapa banyak hasil yang diperoleh dalam proses pendidikan.
Sedang pada sisi yang lain ditempatkan sebagai aksiologi pendidikan Islam, ang
berguna untuk “memberi muatan nilai’ dalam setiap komponen dan proses
pendidikan.?

Perwujudan pola penilaian dan pendidikan demokratis dapat dimulai dengan
mengubah salah satu komponen penting pembelajaran, yaitu evaluasi. Evaluasi
tidak cukup hanya dengan menagih daya ingat, tetapi juga harus menggali
bagaimana anak berproses dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

Evaluasi atau penilaian adalah suatu proses yang sistematis untuk
menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan
pengajaran telah dicapai oleh siswa.*

Salah satu upaya dalam meningkatkan proses dan hasil belajar sebagai
bagian dari peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan melalui inovasi
sistem penilaian (evaluasi). Dalam penilaian proses dan hasil belajar siswa di
sekolah, aspek-aspek yang berkenaan dengan pemilihan alat penilaian,
penyusunan soal, pengelolaan data hasil penilaian, analisa butir sial untuk

memperoleh soal yang memadai, serta pemanfaatan data hasil penilaian sangat

berpengaruh terhadap kualitas kelulusan.

3 Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal. 196
* Drs. M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2006), hal. 3



Alat evaluasi yang digunakan di lembaga pendidikan atau sekolah salah
satunya adalah tes. Tes dibuat sebagai usaha mengenai masalah yang dihadapi
siswa kemudian mengadakan usaha perbaikan (Remedial Action).’ Tes tersebut
hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar (learning outcomes) yang
telah diteapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran.®

Salah satu model penilaian yang dikembangkan di dunia pendidikan adalah
model penilaian Three Ring Interaction (Interaksi Tiga Lingkaran) yang
dikembangkan Renzulli dan kawan-kawan.

Three Ring Interaction (Interaksi Tiga Lingkaran (TTL)) mencakup
komitmen terhadap tugas, kreativitas dan kemampuan intelektual umum.’

Komitmen terhadap tugas, istilah umum yang sering digunakan untuk
menggambarkan tanggung jawab adalah ketekunan, kerja keras, dan latihan terus
menerus, percaya diri dan suatu keyakinan dari kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan pekerjaan penting.®

Dalam menjelaskan lebih lanjut tentang pengukuran kreativitas ini, Rogers

(Kitanto dan Kirby, 1986) menjelaskan proses kreativitas yang menekankan

3 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal 33

®Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2006), hal. 23

"Conny Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat, (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1997), hal. 91

8 Reni Akbar, Hawadi, /dentifikasi Keberbakatan Intelektual Metode-Metode Non Tes,
(Jakarta: PT Gramedia Widia Sarana Indonesia) hal 67-68



produktivitas kreativitas adalah munculnya hasil ide yang diperoleh melalui
interaksi antara keunikan individu dengan berbagai pengalamannya.’

Seringkali kemampuan intelektual umum mencakup berbagai bidang
kemampuan yang bisanya diukur oleh tes intelegensi, prestasi, bakat, kemampuan
mental primer, dan berfikir kreatif. Dengan contoh adalah penalaran verbal dan
numerical, kemampuan spesial, kelancaran dalam memberikan ide dan
orisinalitas.'®

Untuk mengetahui bahwa suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil,
setiap guru memiliki pandangna masing-masing sejalan filosofinya. Namun untuk
menyamakan persepsinya, sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang
berlaku saat ini. Yang telah disempurnakan yang antara lain “bahwa pengajaran
dikatakan berahasil apabila tujuan instruksional khusus dapat tercapai.

Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus, seorang
guru dituntut melaksanakan sebuah evaluasi pembelajaran siswa karena mayoritas
siswa sering mengalami kegagalan dalam belajar ditentukan pada saat penilaian
berlangsung di dalam kelas, yakni guru dan siswa. Sehubungan dengan hal
tersebut maka seorang guru harus mempunyai kemampuan untuk mengetahui apa
dan bagaimana yang dipikirkan oleh siswanya tentang pendidikan Aqidah

Akhlak. Guru harus menggunakan sebuah alat untuk mengumpulkan informasi

® Conny Semiawan, __, hal 164

' Prof. SC. Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi
Kreatif dan Bakat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2002), hal. 33



kinerja siswa serta terus menerus menilai kemajuan siswanya. Alat yang sering
digunakan guru adalah tes.

Diakui bahwa pemberian tes telah dilakukan oleh semua guru, tetapi guru
kadang-kadang tidak memiliki tujuan dari pemberian tugas tersebut, sehingga dari
tes tersebut guru sering tidak memperoleh hasil yang diharapkan. Begitu juga
hasil tes tersebut tidak dapat menggambarkan kemampuan siswa yang
sebenarnya, karena soal yang diberikan guru hanyalah pengujian topik-topik
pelajaran yang telah disampaikan oleh siswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu
penilaian lain yang dapat melihat kemajuan belajar siswa secara terus menerus
dan menyeluruh. Penilaian yang memperhatikan setiap hasil pekerjaan siswa, dan
hasil pekerjaan tersebut didokumentasikan dan dimanfaatkan untuk melihat
kemajuan belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Efektivitas Model Penilaian Interaksi Tiga
Lingkaran (Three-Ring Interaction) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Bidang Studi Aqidah Akhlak”. Penelitian ini dilaksanakan di MA

Nurul Azhar Ngawi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diperoleh rumusan masalah

sebagai berikut :



1.

Bagaimana hasil penilaian dengan model Three Ring Interaction pada bidang
studi Agidah Akhlak di MA Nurul Azhar Ngawi?

Bagaimana efektifitas model penilaian Three Ring Interaction dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang studi Agidah Akhlak di MA

Nurul Azhar Ngawi?

Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui bagaimana hasil penilaian dengan model Three-Ring
Interaction pada bidang studi Agidah Akhlak di MA Nurul Azhar Ngawi.
Untuk mengetahui Bagaimana efektifitas model penilaian Three-Ring

Interaction dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang studi Agidah

Akhlak di MA Nurul Azhar Ngawi.
Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan khususnya dalam ilmu pendidikan, dan sebagai sumbangan
pemikiran bagi praktisi yang berpartisipasi dalam dunia pendidikan agar siswa

lebih kreatif dan berkyalitas.



2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan
pertimbangan serta acuan dan langkah praktis bagi lembaga pendidikan

khususnya para pendidik dalam proses pendidikan.

E. Definisi Operasional
1. Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti tepat, kesannya atau
menyangkut perbuatan, berakibat dan berkesan terhadap yang lain."'
2. Model penilaian Three Ring Interaction
Model penilaian yang meliputi tiga komponen penilaian yaitu komitmen
terhadap tugas, kreativitas dan kemampuan intelektual umum.'?
3. Meningkatkan
Meningkatkan derajat atau taraf."?
4. Hasil belajar siswa
Hasil belajar merupakan sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan

sebagainya) oleh usaha melalui proses perubahan dalam kepribadian manusia,

""Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia edisi 2, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), hal 250

2 Conny Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat, (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1997), hal. 91

® WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hal
1078



perubahan ditampakkan dalam meningkatkan kualitas tingkah laku seperti
peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, daya
pikir, dan kemampuan." Jadi, hasil belajar siswa adalah suatu hasil yang
diperoleh siswa dari aktivitas belajar yang telah dilakukan dengan sengaja
untuk memperoleh perubahan dalam dirinya baik dari aspek kognitif, afektif,

maupun psikomotorik.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.'®
Sebagai landasan dalam melaksanakan penelitian, penulis mengajukan
hipotesa sebagai berikut :

1. Hipotesis kerja atau hipotesa alternative (Ha) yaitu hipotesis yang menyatakan
adanya hubungan antara dua variable, yaitu dikatakan model penilaian Three
Ring Interaction efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang
studi Aqgidah Akhlak.

2. Hipotesis Nol (Ho) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan
antara dua variable, yaitu dikatakan model penelitian Three Ring Interaction
tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang studi

Agidah Akhlak.

1 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Pustaka Swara, 2004), hal |
'* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), hal 71



G. Sistematika Pembahasan

Agar dalam pembahasan ini lebih mengarah pada tujuan, maka peneliti
menyusun skripsi ini menjadi beberapa bab, dan pada masing-masing bab dibagi
menjadi beberapa sub bab yang terdiri dari :

BAB I : Pendahuluan, pada bab ini akan diuraikan secara singkat mengenai
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
operasional, hipotesis, dan sistematika pembahasan.

BAB II : kajian teori meliputi : tinjauan tentang model penilaian Three Ring
Interaction, tinjauan tentang hasil belajar siswa, dan tinjauan tentang efektivitas
model penilaian Three Ring Interaction dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada bidang studi Aqidah Akhlak.

BAB II : Metode penelitian yang meliputi variabel penelitian, jenis
penelitian, pendekatan penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data dan
instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV : Laporan hasil penelitian, meliputi gambaran umum objek
penelitian, penyajian data dan analisis data.

BAB V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan tentang Model Penilaian Three Ring Interaction.

1.

Pengertian.

Secara umum istilah “model” diartikan sebagai kerangka konseptual
yang diguﬁakan sebagai relawan atau acuan dalam melakukan suatu kegiatan.
Dalam pengertian lain “model” juga diartikan sebagai barang/benda tiruan
dari benda sesungguhnya, misalnya globe merupakan bentuk dari bumi.
Dalam uraian selanjutnya, istilah “model” digunakan untuk menunjukkan
pengertian pertama sebagai kerangka proses pemikiran. '

Kata penilaian merupakan terjemahan dari kata evaluation, yang berasal
dari kata dasar value yang berarti nilai. Jadi secara etimologis kata penilaian
berarti  memberikan  nilai  kepada  seseorang, sesuatu  benda,
keadaan/peristiwa.’ Evaluasi/penilaian adalah suatu proses yang sistematis
untuk menentukan/membuat keputusan sampai sejauhmana tujuan-tujuan

pengajaran telah dicapai olch siswa.’

! Drs. Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka C ipta, 2006), hal. 51
2 Drs. Mudjijo, Tes Hasil Belajar, (Jakarta: Bumi Aksara , 1995), hal. 25
3 M. Ngalimin Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2006), hal. 3

10



11

Sedangkan Three Ring Interaction atau Interaksi Tiga Lingkaran (ITL)
adalah mencakup komitmen terhadap tugas, kreativitas, dan kemampuan
intelektual umum.*

Jadi, model penilaian Three Ring Interaction adalah sebuah model
penilaian yang mencakup beberapa aspek penilaian, yaitu komitmen terhadap
tugas, kreativitas, dan intelektual umum (intelegensi) dan ketiganya saling
terkait.

Model penilaian Three Ring Interaction ini dikembangkan oleh
Renzulli. Penggunaan model ini tidak hanya berorientasi pada psikotes dan
prestasi saja tetapi lebih menyeluruh. Anak-anak yang telah mampu
menunjukkan prestasinya dan atau berupa potensi kemampuan pada beberapa
bidang, seperti: (1) kemampuanrintelegensi umum, (2) kemampuan akademis
khusus, (3) berfikir produktif/kreatif, (4) kemampuan kepemimpinan, (5)
kemampuan di bidang seni, (6) kemampuan psikomotorik.

- Studi literatur yang dilakukan Renzulli terhadap orang-orang yang
tergolong kreatif-produktif menunjukkan secara konsisten tidak ada kriteria
tinggal yang dapat digunakan untuk menentukan keberbakatan. Renzulli
melihat bahwa orang yang berprestasi adalah orang yang mampu memberikan

sumbangan kreatif dan prestasi yang sama baiknya dalam tiga kluster yang

* Conny Samiawan, Perspetiif Pendidikan Anak Berbakat, (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1997), hal 91
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saling terkait. Ketiga kluster ini terdiri dari diatas rata-rata, tanggung jawab

terhadap tugas dan kreativitas. °

2. Tujuan dan Fungsi Evaluasi
Evaluasi (penilaian) merupakan bagian penting dalam suatu sistem
instruksional. Karena itu, penilaian mempunyai tujuan dan fungsi yang dapat

‘menunjukkan tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian

tujuan-tujuan kurikulum.

Dalam rangka menerapkan prinsip keadilan, keobyektifan, dan
keikhlasan evaluasi pendidikan bertujuan:

a. Untuk mengetahui/mengumpulkan informasi tentang taraf perkembangan
dan kemampuan yang diperoleh murid dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam kurikulum pendidikan

b. Mengetahui prestasi hasil belajar guna menetapkan keputusan apakah
bahan pelajaran perlu diulang atau dapat dilanjutkan. Dengan demikian,
maka prinsip /ife of education benar-benar berjalan berkesinambungan.

c. Mengetahui efektivitas cara belajar dan mengajar apakah yang dilakukan
guru benar-benar tepat atau tidak baik yang berkenaan dengan sikap guru

maupun sikap murid.

*Reni Akbar-Hawadi, Identifikasi Keberbakatan Intelektual Melalui Metode non-Tes, (Jakarta:
PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), hal. 63
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d. Mengetahui kelembagaan guna menetapkan keputusan yang tepat dan
mewujudkan persaingan sehat, dalam rangka berpacu dalam prestasi.

e. Mengetahui sejauhmana kurikulum telah dipenuhi dalam proses kegiatan
belajar mengajar.

f.  Mengetahui pembiayaan yang dibutuhkan dalam berbagai kebutuhan baik
secara fisik seperti fasilitas ruang, perpustakaan, honorarium guru, dan
lain-lain, maupun kebutuhan psikis, seperti ketenangan, kedamaian,
kesehatan keharmonisan, dan sebagainya.®

Adapun fungsi-fungsi evaluasi atau penilaian adalah sebagai berikut:

1) Fungsi edukatif. Evaluasi adalah suatu subsistem dalam sistem pendidikan
yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang keseluruhan sistem
dan salah satu subsistem pendidikan, bahkan dengan evaluasi dapat
diungkapkan hal-hal yang tersembunyi dalam proses pendidikan.

2) Fungsi institusional. Evaluasi berfungsi mengumpulkan informasi akurat
tentang input dan output pembelajaran disamping proses pembelajaran itu
sendiri. Dengan evaluasi dapat diketahui sejauhmana siswa mengalami
kemajuan dalam proses belajar setelah mengalami proses pembelajaran.

3) Fungsi diagnostik. Dengan evaluasi dapat diketahui kesulitan masalah-
masalah yang sedang dihadapi oleh siswa dalam proses atau kegiatan

belajarnya. Dengan informasi tersebut maka dapat dirancang dan

"Ramayulis, limu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal. 204
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diupayakan untuk menanggulangi dan membantu yang bersangkutan
mengatasi kesulitannya dan memecahkan masalahnya.

4) Fungsi Administratif. Evaluasi menyediakan data tentang kemajuan
belajar siswa yang pada gilirannya berguna untuk memberikan sertifikasi
(tanda kelulusan) dan untuk melanjutkan studi lebih lanjut dan/untuk
kenaikan kelas.

5) Fungsi Kurikuler. Evaluasi berfungsi menyediakan data dan informasi
yang akurat dan berdaya guna bagi pengembangan kurikulum
(perencanaan, uji coba di lapangan, implementasi dan revisi).

6) Fungsi Manajemen. Komponen evaluasi merupakan bagian integral dalam
sistem manajer, hasil evaluasi berdaya guna sebagai bahan bagi pimpinan

untuk membuat keputusan manajemen pada siswa tentang manajemen.’

. Prinsip-prinsip Evaluasi

Untuk dapat melakukan pengukuran dan penilaian secara efektif
diperlukan latihan dan penguasaan teori-teori yang relevan dengan tujuan dari
proses belajar mengajar sebagai bagian yang tidak terlepas dari kegiatan
pendidikan sebagai suatu sistem dalam melakukan penilaian perlu

memperhatikan prinsip-prinsip penilaian.

148

7 Prof. Dr. Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Isumi Aksara, 2004), hal. 147-
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a. Penilaian hendaknya didasarkan atas hasil pengukuran yang

komprehensif. Ini berarti bahwa penilaian didasarkan atas sampel prestasi
yang cukup banyak, baik macamnya maupun jenisnya. Untuk itu dituntut
pelaksanaan penilaian secara sinambung dan penggunaan bermacam-
macam teknik pengukuran.

Harus dibedakan antara penskoran (scoring) dan penilaian (grading).
Penskoran berarti proses pengukuran prestasi menjadi angka-angka,
sedangkan dalam penilaian kita memproses angka-angka hasil kuantifikasi
prestasi itu dalam hubungannya dengan kedudukan personal siswa yang
memperoleh angka-angka tersebut di dalam skala tertentu, misal: skala
tentang baik-buruk, bisa diterima-tidak bisa diterima, dinyatakan lulus-
tidak lulus.

Dalam proses pemberian nilai hendaknya diperhatikan adanya dua macam
orientasi, yaitu penilaian yang norms-referenced dan yang criterion-
referenced.  Norms-referenced evaluation adalah penilaian yang
diorientasikan kepada suatu standar absolut, tanpa dihubungkan dengan
suatu kelompok tertentu, misalnya penilaian prestasi siswa didasarkan atas
suatu kriteria pencapaian tujuan instruksional.

Kegiatan pemberian nilai hendaknya merupakan bagian integral dari
proses belajar-mengajar. Ini berarti bahwa tujuan penilaian, disamping
untuk mengetahui status siswa dan menaksir kemampuan belajar serta

penguasaannya terhadap bahan pelajaran, juga digunakan sebagai
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Jfeedback (umpan balik), baik kepada siswa sendiri maupun bagi guru atau
pengajar.

e. Penilaian harus bersifat komparabel. Artinya, setelah tahap pengukuran
yang menghasilkan angka-angka itu dilaksanakan, prestasi-prestasi yang
menduduki skor yang sama harus memperoleh nilai yang sama pula, atau
Jika dilihat dari segi lain penilaian harus dilakukan secara adil, jangan
sampai terjadi penganakemasan atau penganaktirian.

f. Sistem penilaian yang dipergunakan hendaknya jelas bagi siswa dan bagi
pengajar sendiri. Sumber ketidakberesan dalam penilaian adalah tidak
Jelasnya sistem penilaian itu sendiri bagi para guru/pengajar: apa yang
dinilai serta macam skala penilaian yang dipergunakan dan makna
masing-masing skala itu. Apapun skala yang dipakai dalam penilaian,
apakah skala 0-4 atau A, B, C, D, E, dan F (TL), hendaknya dipahami

benar-benar apa isi dan maknanya.®

4. Model Penilaian Three Ring Interaction
Model penilaian Three Ring Interaction atau interaksi tiga lingkaran
(ITL) mencakup komitmen terhadap tugas, kreativitas, dan kemampuan

intelektual umum.’

® Drs. M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2006), hal. 73-75

Conny Semiawan, Perspektif Pendidikan Anak Berbakat, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana
Indonesia, 1997), hal. 91
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Riset tentang individu yang kreatif/produktif menunjukkan secara
konsisten bahwa orang-orang yang mendapat pengakuan karena prestasi dan
kontribusi kreatif mereka yang unik memiliki tiga tandan (cluster), ciri-ciri
yang berpautan, yaitu kemampuan umum diatas rata-rata, kreativitas, dan
pengikatan diri terhadap tugas yang penting diperhatikan adalah bahwa
memiliki salah satu tanda ciri-ciri misalnya intelegensi yang tinggi, belum
mencerminkan keberbakatan ketiga tandan. Ciri-ciri itu secara bersamaan
menentukan keberbakatan. Berikut akan dibahas masing-masing tandan ciri-
ciri tersebut.'”

a. Komitmen terhadap tugas.

Kluster pertama dari ciri yang konsisten ditemukan pada orang yang
tergolong kreatif-produktif adalah memiliki tanggung jawab, suatu bentuk
halus dari motivasi. Jika motivasi biasanya didefinisikan sebagai suatu
proses energi umum yang merupakan faktor pemicu pada organisme,
tanggung jawab energi tersebut ditampilkan pada tugas tertentu yang
spesifik. Suatu istilah umum yang sering digunakan untuk

menggambarkan tanggung jawab adalah ketekunan, keuletan, kerja keras,

' Prof. SC. Utami Munandar, Kreatifitas dan Keberbakatan. Strategi Mewujudkan Potensi dan
Bakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal. 32-33
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latihan terus menerus, percaya diri dan suatu keyakinan dari kemampuan

seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan penting.''

Kelompok karakteristik pengikat diri terhadap tugas adalah sebagai
bentuk motivasi yang internal yang mendorong seseorang untuk tekun dan
ulet mengerjakan tugasnya, meskipun mengalami macam rintangan atau
hambatan, menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya, karena
ia telah mengikat diri terhadap tugas tersebut atas kehendaknya sendiri.'?

Tanggung jawab perseorangan diwujudkan dalam bentuk ketekunan
diri dalam menyelesaikan pekerjaan dan melakukan yang terbaik.

Adapun ciri-ciri tanggung jawab terhadap tugas antara lain:

1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus untuk waktu
lama, tidak berhenti sebelum selesai.

2. Ulet (tidak lekas putus asa bila menghadapi kesulitan).

3. Mampu berprestasi sendiri tanpa dorongan orang lain.

4. Ingin mendalami bahan/bidang pengetahuan yang diberikan di dalam
kelas (ingin mengetahui banyak bahan dari sekedar diajarkan oleh
guru).

5. Selalu berusaha untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas

dengan prestasinya).

"' Reni Akbar, Hawadi, Identifikasi Keberbakatan Intelektual Metode-Metode Non Tes,
(Jakarta: PT Gramedia Widia Sarana Indonesia) hal 67-68

2 prof. SC. Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), hal. 25
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6. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang
dewasa (misalnya terhadap pembangunan, Agama, politik, ekonomi,
korupsi, dan keadilan)

7. Senang dan rajin belajar dengan penuh semangat

8. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (dalam pelajaran maupun
pekerjaan)

9. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin dengan
sesuatu, tidak mudah melepaskan pendapat tersebut)

10. Menunda pemuasan kebutuhan sesaat untuk mencapai tujuan di
kemudian hari (misalnya; siswa membatasi waktu bermain untuk
mencapai prestasi yang lebih tinggi)".

Berdasarkan ciri-ciri di atas, menunjukkan bahwa orang yang
tergolong produktif kreatif adalah adanya ketekunan terus menerus dalam
mencapai tujuan akhir, integrasi ke arah tujuan percaya diri, dan bebas
dari perasaan rendah diri.

Beberapa studi menunjukkan bahwa orang-orang yang tergolong
kreatif — produktif memiliki orientasi pengikatan diri terhadap tugas yang
lebih, disamping adanya keterlibatan di dalam pekerjaan mereka

dibandingkan rata-rata orang dan populasi."*

BReni Akbar-Hawadi, Identifikasi Keberbakatan Intelektual, (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2002), hal 92-93
“Ibid, __, hal 68
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Dalam proses belajar mengajar, biasanya guru menggunakan metode
pemberian tugas belajar yang dalam percakapan sehari-hari. Sering di
sebut metode pekerjaan rumah adalah metode interaksi edukatif, dimana
murid diberi tugas khusus (sehubungan dengan bahan pelajaran) di luar
jam-jam  pelajaran. Dalam pelaksanaannya, murid-murid dapat
mengerjakan tugasnya tidak hanya di rumabh, tetapi dapat dikerjakan juga
di perpustakaan, laboratorium, ruang-ruang praktikum dan sebagainya.
Kemudian tugas tersebut di pertanggung jawabkan kepada guru.'®

b. Kreativitas

Tanda ciri kedua adalah kreativitas, dengan kemampuan umum
untuk mencipta sesuatu yang baik, sebagai kemampuan untuk memberi
gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah,
atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara
unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.'®

Kreativitas adalah kemampuan mental dan berbagai jenis
keterampilan khas manusia yang dapat melahirkan pengungkapan yang
unik, berbeda, orisinal, sama sekali baru, indah, efisien, tepat sasaran dan

tepat guna.I7

'* Prof. Dra. Hj. Zuhairini dan drs. H. Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran PAI, (Malang:
UIN Malang, 2004), hal 68

'® Prof. S.C. Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2002), hal 33

"7 Julius Candra, Kreativitas, Bagaimana Menanam, Membangun dan Mengembangkannya,
(Yogyakarta: Kanisius, 1994), hal 17
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Kreativitas berarti menemukan hal-hal yang luar biasa dibalik hal-
hal yang nampak kreatif berarti mampu menemukan solusi yang baru dan
bermanfaat. Kreativitas adalah kegiatan yang mendorong siswa untuk
lebih aktif mengembangkan ilmu pengetahuan, memunculkan pemikiran
dan ide baru sesuai dengan minat dan kemampuan siswa serta dapat
melakukan inovatif-inovatif lain. Orang yang kreatif membawa makna dan
tujuan baru dalam suatu tugas, menemukan penggunaan baruy,
menyelesaikan masalah atau memberikan nilai tambah atau keindahan.'®

Mengajar bukanlah menerapkan suatu sistem, mengajar adalah
menjalankan kebijaksanaan terus menerus, menjadi ahli pembelajaran
yang bertanggung jawab pada masa sekarang berarti mengasuh kreativitas
meskipun sesekali timbul penghambat dari lingkungan. menjadi ahli
pembelajaran yang bertanggung jawab pada masa sekarang berarti
memimpin secara kreatif.'’

Pada dasarnya setiap orang mempunyai potensi kreativitas lebih
banyak dari pada yang biasa digunakannya. Kesanggupan untuk mencipta,
untuk mencari pemecahan masalah dengan jitu tidak terbatas pada bakat
luar biasa saja, melainkan dimiliki oleh setiap orang yang bakatnya

mungkin rata-rata rata.

'* Joyle wycoff, Menjadi Super Kreatif Melalui Metode-metode Pemikiran, terj; Rina dan
Marzuki, (Bandung: Kaifa, 2003), hal 43-44

¥ Dave Meler, The Accelated Learning Hand Book, terj; Rahmani A, (Bandung: Kaifa, 2002),
hal 307
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Banyak peneliti yang telah mempelajari orang-orang kreatif, dengan
tujuan mencari persamaannya dan mencoba mencari tahu hal-hal apa saja
yang membentuk kreatifitas, sebagian besar penelitian menunjukkan
empat ciri khas orang kreatif.,

1. Keberanian, orang kreatif berani menghadapi tantangan baru dan
bersedia menghadapi resiko kegagalan

2. Ekspresif, orang kreatif tidak takut menyatakan pemikiran dan
perasaannya, mereka mau menjadi dirinya sendiri.

3. Humor, humor berkaitan erat dengan kreativitas, jika kita
menggabungkan hal-hal sedemikian rupa sehingga menjadi berbeda,
tak terduga dan tak lazim, berarti kita bermain-main dengan humor.
Menggabungkan berbagai hal dengan cara yang baru dan bermanfaat
akan menghasilkan kreativitas

4. Intuisi, orang kreatif menerima sebagai aspek wajar dalam
kepribadiannya. Mereka paham bahwa intuisi umumnya berasal dari
sifat otak kanan yang memiliki pola komunikasi berbeda dengan
belahan otak kiri.?”

Adapun sifat yang bisa menjadi ciri kemampuan berfikir, menurut
Guilford (Supriadi, 1994;7). Ada lima kelancaran (fluency), keluwesan

(flexibility), keaslian (originality), penguraian (elaboration), dan

* Joyle Wycoff, Menjadi Super Kreatif, hal 49-50
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perumusan kembali (redefinition). Kelancaran adalah kemampuan untuk
menghasilkan banyak gagasan. Keluwesan adalah kemampuan untuk
mengembangkan bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap
masalah. Orisinalitas adalah kemampuan untuk memutuskan gagasan
dengan cara-cara yang asli, tidak klise. Elaborasi adalah kemampuan
untuk menguraikan sesuatu secara rinci. Redefinisi adalah kemampuan
untuk meninjau sesuatu persoalan berdasarkan perspektif yang berbeda
dengan apa yang sudah diketahui oleh banyak orang.”!

Sedangkan ciri-ciri dari kreativitas meliputi

—

. Memiliki rasa ingin tahu yang mendalam

o

Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot

3. Memberikan banyak gagasan dan usul-usul terhadap suatu masalah
4. Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu
5. Mempunyai atau menghargai rasa keindahan

6. Menonjol dalam satu/lebih bidang studi

7. Dapat mencari pemecahan masalah dari berbagai segi

8. Mempunyai rasa humor

9. Mempunyai daya imajinasi

2z Agus Effendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal 260
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10. Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang
berbeda dari orang lain (orisinal).”?

Sehubungan dengan itu pengembangan kreativitas siswa tidak hanya
memperhatikan pengembangan kemampuan berfikir kreatif tetapi juga
pemupukan sikap dan ciri-ciri kepribadian kreatif biasanya anak yang
kreatif selalu ingin tahu, memiliki minat yang luas, dan menyukai
kegemaran dan aktivitas yang kreatif. Anak dan remaja kreatif biasanya
cukup mandiri dan memiliki rasa percaya diri. Mereka lebih berani
mengambil resiko (tetapi dengan perhitungan) dari pada anak-anak pada
umumnya artinya dalam melakukan sesuatu yang bagi mercka amat
berarti, penting, dan disukai, mereka tidak terlalu menghiraukan kritik
atau cjekan dari orang lain. Mereka pun tidak takut untuk membuat
kesalahan dan mengemukakan pendapat mercka walaupun mungkin tidak
disetujui orang lain. Orang lain yang inovatif berani untuk berbeda,
menonjol, membuat kejutan, atau menyimpang dari tradisi rasa percaya
diri, keuletan dan ketekunan membuat mereka tidak dapat putus asa dalam
mencapai tujuan mereka.??

Selanjutnya mengenai tahap-tahap proses kreatif. Tahap-tahap

proses kreatif yang paling diterima luas dewasa ini, menurut Dedi Supriadi

2 Reni Akbar dan Hawadi, /dentifikasi Keberbakatan Intelektual, (Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, 2002), hal 93

2 $.C Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: PT Rincka Cipta,
1999), hal 11-35
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(1994:49-50), adalah tahap-tahap proses kreatif dari Wallas, yang terdiri
dari empat tahap, yaitu persiapan, inkubasi, iluminasi dan verifikasi.

Tahap persiapan, tahap persiapan adalah tahap ketika seseorang
mengumpulkan informasi atau data untuk memecahkan suatu masalah.
Pada tahap ini, berbagai kemungkinan pemecahan terhadap masalah yang
dihadapi, dicoba menurut Bobbi De Porter (1992:300), pada tahap ini anda
mendefinisikan masalah, tujuan atau tantangan.

Tahap inkubasi. Pada tahap kedua ini, proses pemecahan masalah
“dierami” dalam alam pra-sadar, individu seakan-akan melupakannya.
Tahap inkubasi ini bisa berlangsung lama (bertahun-tahun, berbulan-
bulan, atau berhari-hari), bisa juga berlangsung sebentar (beberapa menit
atau beberapa jam) Sampai timbul inspirasi atau gagasan untuk
memecahkan masalah.

Tahap iluminasi. Tahap ini merupakan tahap saat inspirasi/gagasan
untuk memecahkan masalah muncul.

Tahap verifikasi. Tahap mengevaluasi secara kritis dan
menghadapkannya kepada realitas inspirasi atau gagasan yang telah
muncul. Pada tahap inilah anda, menurut Deporter, memutuskan jika

solusi itu benar-benar memecahkan masalah.
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Tahap aplikasi. Pada tahap ini anda mengambil langkah-langkah
untuk mengikuti solusi.?*
¢. Kemampuan Intelektual Umum (Intelegensi)

Istilah intelek berasal dari bahasa Inggris intellect yang menurut
Chaplin (1981) diartikan sebagai:

1. Proses kognitif, proses berpikir, daya menghubungkan, kemampuan
menilai, dan kemampuan mempertimbangkan.
2. Kemampuan mental atau intelegensi.

Menurut Mahfudin Shalahudin (1989) dinyatakan bahwa “intelek”
adalah akal budi atau intelegensi yang berarti kemampuan untuk
meletakkan hubungan dari proses berpikir. Selanjutnya, dikatakan bahwa
orang yang intelligent adalah orang yang dapat menyelesaikan persoalan
dalam waktu yang lebih singkat, memahami masalahnya lebih cepat dan
lebih cermat, serta mampu bertindak cepat.?’

Menurut English & English dalam bukunya “a Comprehensive
Dictionary of Psycbiological and Psychoanalytical Terms”, istilah
intellect berarti antara lain: (1) kekuatan mental dimana manusia dapat
berpikir, (2) suatu rumpun nama untuk proses kognitif, terutama untuk

aktivitas yang berkenaan dengan berpikir (misalnya menghubungkan,

i Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Jakarta: PT, Gramedia Widiasarana Indonesia,
2002), hal 262

»Moh Ali dan Moh Asrori, Psikologi Remaja. Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), hal 26-27
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menimbang, dan memahami), dan (3) kecakapan, terutama kecakapan
yang tinggi untuk berpikir, (bandingkan dengan intelligence. Intelligence
= Intellect).26

Alfred Binet, seorang tokoh utama perintis pengukuran intelegensi
yang hidup antara tahun 1857 — 1911, bersama Theodore Simon
mendefinisikan intelegensi sebagai terdiri atas tiga komponen, yaitu (a)
kemampuan untuk mengarahkan fikiran atau mengarahkan tindakan, (b)
kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila tindakan tersebut telah
dilaksanakan, dan (c) kemampuan untuk mengeritik diri sendiri atau
melakukan autocriticims.?’

Jadi intelegensi merupakan suatu kumpulan kemampuan seseorang
yang memungkinkan memperoleh ilmu pengetahuan dan mengamalkan
ilmu tersebut dalam hubungan dengan lingkungannya dan masalah-
masalah yang timbul 2

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
intelek tidak berbeda dengan pengertian intelegensi yang memiliki arti

kemampuan untuk melakukan abstraksi, serta berpikir logis dan cepat

sehingga dapat bergerak dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru.

% Prof. D. H. Sunarto & Dra. Hj. B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), hal 99
%7 Drs. Syaifuddin Azwar, MA. Pengantar Psikologi Intelegensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2002), hal 5

* Dra. Ny. Singgih D. Gunawan & Dr. Singgih D. Gunawan, Psikologi Remaja, (Jakarta:
Gunung Mulia, 2003), hal 56
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Dalam istilah “kemampuan umum” tercakup berbagai bidang
kemampuan yang biasanya diukur oleh tes intelegensi, prestasi, bakat,
kemampuan mental primer, dan berpikir kreatif. Scbagai contoh adalah
penalaran verbal dan numeral, kemampuan spasial, kelancaran dalam
memberikan ide, dan orisinilitas.”’ Ketika mendefinisikan kecerdasan
kreatif, Tony Buzan (2001) mendefinisikan dengan “kemampuan untuk
berpikir dengan cara-cara baru menjadi orisinil, dan perlu, berani tampil
beda.” Kecerdasan kreatif sendiri menurutnya mencakup kefasihan,
keluwesan, keaslian, dan memperluas g,agalsan.30

Adapun ciri-ciri belajar atau kemampuan intelektual umum adalah
scbagai berikut:

1. Mudah menangkap pelajaran.

2. Mudah mengingat kembali pelajaran yang telah diberikan.

3. Memiliki pembendaharaan yang luas.

4. Penalaran tajam (berpikir logis, kritis memahami hubungan sebab
akibat).

5. Daya konsentrasi baik (perhatian tidak mudah beralih).

6. Memiliki pengetahuan umum yang luas.

7. Gemar membaca.

2 prof. Dr. SC. Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan. Strategi Mewujudkan Potensi
Kreatif dan Bakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal 33
30 Agus Efendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal 81



8. Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan atau pendapat secara lisan
atau tulisan dengan lancar dan jelas.

9. Mampu mengamati dengan cermat.

10. Mempunyai rasa ingin tahu yang besar terhadap hal-hal yang bersifat
intelektual, antara lain mengadakan percobaan sederhana dan
mempelajari kamus.>'

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam
situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi
akan lebih berhasil daripada yang mempunyai intelegensi rendah.
Walaupun begitu siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi
belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar
adalah suatu proses yang kompleks dengan banyak faktor yang
mempengaruhinya, sedangkan intelegensi adalah salah satu faktor
diantara faktor yang lain. Jika faktor lain itu bersifat
menghambat/berpengaruh negatif terhadap belajar, akhirnya siswa gagal
dalam belajarnya. Siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang
normal dapat berhasil dengan baik dalam belajar, jika ia belajar dengan
baik, artinya belajar dengan menerapkan metode belajar yang efisien dan
faktor-faktor yang mempengaruhi belajarnya (faktor jasmaniah,

psikologi, keluarga, sekolah, masyarakat) memberi pengaruh yang positif,

*' Reni Akbar-Hawadi, _, hal 92



jika siswa memiliki intelegensi yang rendah, ia perlu mendapat
pendidikan di lembaga khusus.*

Renzulli (dalam Stenberg dan Davidson, 1986) menyebutkan bahwa
suatu studi yang dilakukan oleh Stenberg (1981) dan Stenberg dan
Davidson (1982) menambah suatu wawasan baru pemahaman tentang
peran tes intelegensi yang seharusnya berperan di dalam proses
identifikasi. Setelah dilakukan penclitian terhadap orang-orang yang
paling tergolong produktif, ternyata orang-orang produktif adalah: bukan
mereka yang dalam skor pada persentil 95 atau di atas tes intelegensi
standar, bukan juga mercka yang scharusnya sebagai siswa dengan nilai
A. Dengan perkataan lain, orang-orang yang lebih kreatif-produktif

berasal dari di bawah persentil 95 daripada di atasnya.*?

B. Tinjauan Tentang Hasil Belajar Siswa
1. Pengertian Hasil Belajar siswa
Hasil belajar adalah salah satu permasalahan yang mendasar yang harus
diperhatikan dalam dunia pendidikan, karena dari hasil tersebut dapat
diketahui kualitas dan mutu pendidikan sehingga dapat diketahui keberhasilan
siswa dalam proses belajar mengajarnya. Untuk mengetahui seberapa jauh

tercapainya tujuan dari lembaga tersebut, maka seorang guru harus mampu

2M. Joko Susilo, Gaya Belajar Menjadikan Makin Pintar, (Yogyakarta: Pinus, 2006), hal 72
* Reni Akbar-Hawadi, __, hal 66

—_



melihat seberapa jauh penangkapan siswa terhadap materi pelajaran yang
telah disampaikan. Oleh karena itu, sebelum pengertian hasil belajar
dibicarakan, ada baiknya kita mengetahui definisi dari masing-masing kata
tersebut.

Kata “hasil” berarti suatu yang ada (terjadi) oleh suatu kerja, berhasil
sukses.** Adapun pengertigm “belajar” adalah suatu proses, suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil/tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih
luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil
latihan melainkan pengubahan kelakuan.*’

Pengertian hasil belajar identik dengan prestasi belajar, sedang
pengertian prestasi belajar menurut Sudarwan Danim adalah berasal dari
bahasa Belanda, yaitu prestasie yang artinya hasil belajar/hasil usaha.*®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
adalah suatu hasil yang diperoleh siswa dari aktivitas belajar yang telah
dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh perubahan dalam dirinya baik
dari aktivitas belajar yang telah dilakukan dengan sengaja untuk memperoleh
perubahan dalam dirinya baik dari aspek kognitif, afektif maupun aspek
psikomotorik. Karena hasil belajar adalah merupakan salah satu prestasi

belajar yang diperoleh siswa dalam aktivitas belajarnya.

* Drs. Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hal 53

* Prof. Dr. Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal 27

* Drs. Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip, Teknik, Prosedur, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1990), hal 2-3
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Dengan aktivitas belajar yang siswa lakukan, maka guru, orang tua,
siswa maupun masyarakat mengharapkan suatu hasil yang memuaskan, yang
nantinya dapat dimanfaatkan dalam kehidupan siswa baik secara pribadi
maupun bermasyarakat. Hasil dari aktivitas tersebut bisa disebut sebagai
prestasi belajar. Dengan prestasi belajar ini pula guru dapat mengetahui

tingkat kemampuan yang telah dicapai oleh masing-masing siswa.

. Karakteristik Perubahan Hasil Belajar

Setiap perilaku belajar selalu ditandai oleh ciri-ciri perubahan yang
spesifik. Karakteristik perilaku belajar ini dalam beberapa pustaka rujukan,
antara lain psikologi pendidikan oleh Surya (1982), disebut juga sebagai
prinsip-prinsip belajar. Diantara ciri-ciri perubahan khas yang menjadi
karakteristik perilaku belajar yang terpenting adalah:

a. Perubahan entensional
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat
pengalaman/praktek yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau
dengan kata lain bukan kebetulan. Karakteristik ini mengandung konotasi
bahwa siswa menyadari akan adanya perubahan yang di alami/sekurang-
kurangnya ia merasakan adanya perubahan dalam dirinya, seperti
penambahan pengetahuan, kebiasaan, sikap dan pandangan sesatu,

keterampilan, dan seterusnya.



b. Perubahan positif-aktif
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat posistif dan
aktif. Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Hal ini
juga bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa merupakan
penambahan, yakni diperolehnya sesuatu yang baru (seperti pemahaman
dan keterampilan baru) yang lebih baik daripada apa yang telah ada
sebelumnya. Adapun perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan
sendirinya seperti karena proses kematangan (misalnya, bayi yang bisa
merangkak setelah bisa duduk), tetapi karena usaha siswa itu sendiri.
c. Perubahan efektif-fungsional
Perubahan yang timbul karena proses bersifat efektif, yakni berhasil
guna. Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, makan, dan
manfaat tertentu bagi siswa. Selain itu, perubahan dalam proses belajar
bersifat fungsional dalam arti bahwa ia relatif menetap dan setiap saat
apabila di butuhkan, perubahan tersebut dapat direproduksi dan
dimanfaatkan. Perubahan fungsional dapat diharapkan memberi manfaat
yang luas misalnya ketika siswa menempuh ujian dan menyesuaikan diri
dengan lingkungan kehidupan schari-hari dalam mempertahankan

kelangsungan hidupnya.*’

3" Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos Wacana IImu, 1999), hal 105-107



3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar, namun
yang menjadi permasalahan adalah sampai dimana hasil belajar yang telah
dicapai. Tercapainya hasil belajar yang baik adalah hal yang selalu dicita-
citakan tersebut terkadang mengalami kegagalan. Hal ini terjadi disebabkan
oleh berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor
intern adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar, sedangkan
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.

a. Faktor-faktor intern
Di dalam membicarakan faktor intern ini akan dibahas menjadi tiga
faktor, yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologi dan faktor kelelahan.
1) Faktor jasmaniah
a) Faktor kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta
bagian-bagiannya / bebas dari penyakit. Kesehatan adalah
keadaan / hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap
belajarnya.
b) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang

baik/kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat itu dapat
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berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, dan
patah tangan, lumpuh dan lain-lain. Keadaan cacat tubuh juga
mempengaruhi  belajar. Siswa yang cacat belajarnya juga

terganggu.

2) Faktor psikologi

a)

b)

Intelegensi

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui /
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relais dan mempelajarinya dengan cepat.
Perhatian

Perhatian menurut Ghazali (Muh.Joko.S, 2005) adalah
keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju
pada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek. Untuk
dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah
kebosanan. Sehingga ia tidak lagi suka belajar, agar siswa dapat
belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik
perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan

hobi atau bakatnya.
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Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa,
siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada
daya tarik baginya. la segan-segan untuk belajar, ia tidak
memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Bahan pelajaran yang
menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena
minat menambah kegiatan belajar.

Bakat

Bakat atau aptitude adalah kemampuan untuk Dbelajar.
Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang
nyata sesudah belajar/berlatih.

Bakat juga termasuk faktor yang mempengaruhi belajar.
Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa seusai dengan
bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang
belajar dan pastilah ia lebih giat lagi dalam belajarnya.

Motivasi

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat

diperhatikan apa yang dapat mendorong siswa agar dapat belajar

dengan baik atau padanya mempunyai motif untuk berfikir dan



g)

37

memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan
yang berhubungan / menunjang belajar. Motif-motif diatas juga
dapat ditanamkan kepada diri siswa dengan cara memberikan
latihan-latihan / kebiasaan-kebiasaan yang kadang-kadang juga
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan.
Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat fase dalam pertumbuhan
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk
melaksanakan kecakapan baru. Kematangan belum berarti anak
dapat melaksanakan kegiatan secara terus menerus, untuk itu
diperlukan latihan-latihan dan pelajaran. Dengan kata lalin anak
yang sudah siap (matang) belum siap melaksanakan kecakapannya
sebelum belajar. Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah
siap (matang). Jadi kemajuan baru untuk memiliki kecakapan itu
tergantung dari kematangan dan belajar.
Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon/bereaksi.
Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu

diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan
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padanya sudah ada kesiapan maka hasil belajarnya akan lebih
baik.
3) Faktor kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani
dan kglelahan rohani (bersifat psikis).

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan terjadi
karena terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh,
sehingga darah tidak/kurang lancar pada bagian-bagian tertentu.

Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu
hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-
pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-olah otak
kehabisan daya untuk kerja.

b. Faktor —faktor ekstern
faktor ckstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat
dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sckolah dan

faktor masyarakat.
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Faktor keluarga

a)

b)

Cara orang tua

Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh
terhadap belajarnya. Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan
pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap
belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan
kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur
waktu belajarnya, dan lain-lain. Mungkin anak sendiri sebetulnya
pandai, tetapi karcna cara belajarnya tidak teratur, akhirmya
kesukaran-kesukaran menumpuk sehingga mengalami ketinggalan
dalam belajarnya dan akhirnya anak malas belajar.
Relasi antar anggota keluarga

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi
orang tua dengan anaknya, selain itu relasi anak dengan
saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain pun turut
mempengaruhi belajar anak..
Suasana rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-
kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada
dari belajar. Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting
dan tidak termasuk faktor yang disengaja. Suasana ketenangan

kepada anak yang belajar suasana tersebut dapat terjadi pada
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keluarga yang besar yang terlalu banyak penghuninya. Suasana
rumah yang tegang, ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran
antar anggota keluarga menyebabkan anak menjadi bosan di
rumah, suka keluar rumah, akibatnya belajarnya kacau.
Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar
anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya, misalnya makan, pakaian, perlindungan dan lain-lain,,
juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja,
kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku dan lain-lain. Fasilitas
belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup
uang.
Pengertian orang tua

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua bila
anak sedang belajar, jangan diganggu dengan tugas-tugas di
rumah.
Latar belakang kebudayaa

Tingkat  pendidikan/kebiasaan  di  dalam  keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak
ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik, agar mendorong

semangat anak untuk belajar.
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2. Faktor sekolah

a)

b)

Metode mengajar

Metode mengajar guru yang kurang baik akan
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode
mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru
kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga
siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya, akibatnya
siswa malas untuk belajar.
Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang
diberikan kepada siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh
tidak baik terhadap belajar.
Relasi guru dengan siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa.
Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses
itu sendiri. Jadi cara belajar’siswa juga dipengaruhi oleh relasinya
dengan gurunya.
Relasi siswa dengan siswa
Menciptakan relasi yang baik antar siswa adalah perlu, agar dapat

memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.
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Disiplin sekolah

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan
siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah
mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar, kedisiplinan
karyawan dan lain-lain.
Alat pelajaran

Alat pelajaran erat hubungannya dengan belajar cara siswa,
karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar
dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu.
Waktu sekolah

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar
mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore/malam
hari
Standar pelajaran di atas ukuran

Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai
dengan kemampuan siswa masing-masing, yang penting tujuan
yang telah dirumuskan dapat tercapai
Keadaan gedung

Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik
mereka masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa ini harus

memadai di dalam setiap kelas
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i) Metode belajar
Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Maka
siswa tersebut perlu belajar dengan teratur, setiap hari dengan
pembagian waktu yang baik, memiliki cara belajar yang tepat dan
cukup istirahat akan meningkatkan hasil belajar
1) Tugas rumah
Guru diharapkan jangan terlalu banyak memberi tugas yang
harus dikerjakan di rumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu
lagi untuk kegiatan yang lain
k) Faktor masyarakat
Masyarakat juga merupakan faktor ekstern yang berpengaruh
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan
siswa dalam masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyarakat,
mass media, lemah bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat,
yang semuanya mempengaruhi belajar.*®
Setelah mengetahui beberapa faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa, maka dapat ditarik sebuah analisa, bahwa seorang guru
jangan sampai langsung memvonis siswanya, apabila mercka tidak
mampu mengerjakan tugas, menurut hasil belajarnya. Yang

dikarenakan siswa tersebut berintelegensi rendah, bodoh, tidak pintar

%8 M. Joko Susilo, Gaya Belajar Menjadikan Makin Pintar, (Y ogyakarta: Pinus, 2006), hal 69-
87
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dan sebagainya. Tetapi melainkan guru harus mampu melihat
siswanya lebih mendalam dari berbagai sisi, karena belum tentu
siswanya menurun nilainya, atau tidak bisa mengerjakan tugas yang
diberikan karena kebodohan dari siswanya, tetapi bisa jadi siswa
menurun nilai belajarya dan tidak mampu mengerjakan tugas yang
diberikan kepadanya karena gaya belajar siswanya yang kurang tepat,
ada masalah dalam lingkungan keluarganya, atau terjadi masalah
kejiwaan yang dialami oleh siswanya. Sehingga jika lebih dalam
memahami siswanya, maka permasalah yang seperti demikian akan

dapat diselesaikan dengan tepat oleh guru.

C. Efektivitas model penilaian Three Ring Interaction dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.

Peran sekolah dan guru-guru yang pokok adalah meyediakan dan
memberikan fasilitas untuk memudahkan dan melancarkan cara belajar siswa.
Guru harus dapat membangkitkan kegiatan-kegiatan yang membantu siswa
meningkatkan cara dan hasil belajarnya. Namun, disamping itu kadang-kadang
guru merasa bahwa evaluasi itu merupakan sesuatu yang bertentangan dengan
pengajaran. Hal ini timbul karena sering kali terlihat bahwa adanya kegiatan
evaluasi justru merisaukan dan menurunkan gairah belajar pada siswa. Jadi,
seolah-olah kegiatan evaluasi bertentangan dengan kegiatan pengajaran. Pendapat

yang demikian itu pada hakekatnya tidak benar. Memang, evaluasi yang
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dilakukan secara tidak benar dapat mematikan semangat siswa dalam belajar.
Sebaliknya, evaluasi yang dilakukan dengan baik dan benar seharusnya dapat
meningkatkan mutu dan hasil belajar karena kegiatan evaluasi itu membantu guru
untuk memperbaiki cara mengajar dan membantu siswa dalam meningkatkan cara
belajarnya, bahkan dapat dikatakan bahwa evaluasi tidak dapat dilepaskan dari
pengajaran.

Pengajaran tersebut dilaksanakan mempunyai tujuan atau misi tertentu,
sehingga dalam usaha mencapai tujuan tersebut, semua kegiatan, fasilitas, dana,
dan upaya diorientasikan untuk mencapai yang diinginkan. Dan untuk mengetahui
sampai dimana tingkat keberhasilan yang telah dicapai, setiap guru berpedoman
kepada kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan yaitu, “suatu
proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan berhasil
apabila Tujuan Instruksional Khusus (TIK)-nya dicapai”.

Untuk mengetahui tercapai tidaknya TIK, peran guru perlu mengadakan
evaluasi atau penilaian dalam proses maupun di setiap selesai menyajikan satu
bahasan kepada siswa dalam rangka untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai
oleh anak didik setelah menyelesaikan program dalam satuan pelajaran pada
bidang studi aqgidah akhlak.

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Masalah
yang dihadapi adalah sampai dimana tingkat prestasi (hasil) belajar yang telah
dicapai. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses belajar mengajar itu

dibagi atas beberapa tingkat atau taraf.



46

Tingkat keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Istimewa; apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat dikuasai
oleh siswa.

2. Baik sekali; apabila sebagian besar (76% s/d 99%) bahan pelajaran yang
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

3. Baik; apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% s/d 75% saja dapat
dikuasai oleh siswa.

4. Kurang; apabila bahan yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.

Dengan melihat acuan pada daya serap siswa dalam pelajaran dan
persentase keberhasilan siswa dalam mencapai TIK tersebut, dapat diketahui
tingkat keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan oleh siswa dan
guru.

Dan untuk memacu tercapainya tingkat prestasi pelajaran aqidah akhlak
pada tingkat istimewa/maksimal, maka dapat diadakan evaluasi dengan
menggunakan model evaluasi atau penilaian Three Ring Interaction (Interaksi
Tiga Lingkaran). Model penilaian ini mencakup tiga aspek penilaian, yaitu:
komitmen atau tanggung jawab terhadap tugas, kreativitas, dan kemampuan
intelektual umum (intelegensi).

Evaluasi ini perlu dilakukan sebab untuk melihat sejauhmanakah bahan
yang diberikan kepada siswa dengan'mectode-metode tertentu dapat mencapai
atujuan yang telah dirumuskan. Tugas dari evaluasi atau penbilaian ini merupakan

barometer untuk mengukur tercapainya proses interaksi.



47

Dalam melatih ketrampilan dan kreativitas siswa dikembangkan sikap-
sikap, misalnya sikap teliti, kreatif, tekun mengerjakan tugas, terbuka, mau
bekerjasama, kritis, bertanggung jawab, rajin, lebih mengutamakan kepentingan
umum, jujur, disiplin dan asli. Sikap-sikap yang dikembangkan sesuai dengan
penekanan mata pelajaran atau bidang pengembangan yang bersangkutan.

Dengan diadakan penilaian siswa akan selalu termotivasi untuk lebih giat
dalam belajarnya dalam rangka mencapai prestasi yang tinggi. Dan hasil evaluasi
atau penilaian akan memberikan petunjuk kepada kita, sudah seberapa jauh
tingkat penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran yang sudah diajarkan, yang
dengan sendirinya akan mengharuskan kita meninjau dan merevisi pengajaran itu

atau kita dapat melanjutkan ke pelajaran berikutnya.



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan
penelitian yang didasari leh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan
ideologi, pertanyaan dan isuisu yang dihadapi.'

Adapun rencana pemecahan bagi persoalan yang diselidiki antara lain:

1. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu
penclitian, dalam penelitian ada dua variabel yaitu:
a. Variabel bebas
Yaitu variabel tunggal yang berdiri sendiri yang tidak dipengaruhi oleh
variabel lain.” Dalam penelitian ini yang berkedudukan sebagai variabel bebas
adalah “Efektivitas Model Penilaian Three Ring Interaction (Interaksi Tiga
Lingkaran)”.
b. Variabel terikat
*Yaitu jenis variabel yang berubah atau muncul ketika penelitian

mengintroduksi atau juga sering disecbut variabel yang dipengaruhi oleh

' Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penclitian Pendidikan, (Jakarta: PT Remaja Rosda
Karya, 2007), hal 52
? Cholid Narbuko, Abu Dawud, Metodologi Penclitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal 119
3
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variabel lain.* Dalam penelitian ini yang berkedudukan sebagai variabel
terikat adalah Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Studi Agidah

Akhlak di MA Nurul Azhar Ngawi.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, sebab data penelitian yang

dihasilkan berupa angka-angka dan dianalisis dengan menggunakan statistic.’

3. Pendekatan Penelitian
a. Populasi
Pendekatan populasi adalah sebuah pendekatan dalam penelitian yang
menggunakan semua subjek penelitian untuk dijadikan sumber data. Populasi
menurut Suharsimi Arikunto adalah keseluruhan subjek penelitian.® Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MA Nurul Azhar
Ngawi.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian atau waktu populasi yang diteliti.” Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan sampel random atau acak, untuk

mengetahui besar kecilnya sampel. Tidak ada ketentuan yang baku, menurut

4 .
Ibid,  ,hal 119
* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal
7
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hal 108
7 Ibid, __, hal 109
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Nana Sudjana bahwa “tidak ada ketentuan yang baku atau rumus yang pasti
tentang besarnya sampel”.® Sedangkan suharsimi Arikunto lebih rinci
menjelaskan beberapa persen atau sampel yang dianggap mewakili populasi
yang ada, pendapatnya mengatakan bahwa untuk ancer-ancer, maka apabila
subjeknya kurang dari 100%, lebih baik diambil semuanya, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah
subjeknya besar maka dapat diambil antara 10 — 15% atau 20 — 25% atau
lebih.’
Teknik sampling

Teknik sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel
yang akan dijadikan sumber data. Adapun cara pengambilan sampel, peneliti
menggunakan teknik random sampling, yang dilakukan dengan cara
mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap
sama. Dengan demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap
subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. Oleh karena
hak setiap subjek sama, hak penelitian terlepas dari perasaan ingin

mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk di jadikan sampel.'®

hal 7

® Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Kerja limiah, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1997),

? Suharsimi, __, hal 112
' Suharsimi, __, hal 111
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4. Jenis Data
Data adalah ahasil pendekatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun
angka.'' Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah;
a. Data kualitatif
Adapun data yang tidak bisa diukur secara langsung atau data yang
tidak berbentuk angka.' Adapun yang dimaksud dengan data kualitatif dalam
penelitian ini adalah gambaran umum sekolah yang meliputi; sejarah
berdirinya MA, letak geografis, keadaan guru dan karyawan serta struktur
organisasi di Madrasah Aliyah Nurul zhar Ngawi.
b. Data kuantitatif.
Adalah data yang berhubungan langsung dengan angka-angka atau
bilangan,” yang meliputi jumlah siswa, jumlah guru sarana prasarana dan

hasil belajar siswa serta data-data yang berupa angka.

5. Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh sejumlah data yang berkualitas dan valid dalam suatu
penelitian maka memerlukan adanya teknik atau metode pengumpulan data.
Sedangkan metode pengumpulan data adalah metode atau cara-cara untuk

memperoleh keterangan yang ada dan berguna bagi penelitian.

11 .
Ibid, __, hal 96
"2 Ine 1. Amirman Yausda dan Arifin Zaenal, Penelitian Dan Statistic Perda, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1993), hal 13
®Ibid, __, hal 129
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Adapun beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan tujuan agar penulis memperoleh data yang akurat sebagai
mempermudah dalam penyusunan skripsi ini.

a. Metode observasi

Observasi atau pengamatan adalah penideraan secara langsung terhadap
suatu benda, kondisi objek penelitia, situasi, proses atau prilaku dan sarana
prasarana.'® Dalam metode observasi ini, penulis menggunakan instrumen
pengumpulan data (IPD) berupa check list. )

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan
pembelajaran Aqidah Akhlak. Peneliti'mengamati siswa secra langsung dan
dari hasil pengamatan tersebut menunjukkan bahwa ada siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar yang selalu menggunakan teknik ceramah.
Sehingga siswa merasa bosan dan malas. Siswa tidak memperhatikan
keterangan guru, tidak bisa menjawab pertanyaan dari guru dengan baik, tidak
mengerjakan PR dan tidak bersungguh-sungguh dalam belajar.

b. Metode interview (Wawancara)

Interview yaitu proses Tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan
secara langsung informasi atau keterangan.'” Dalam metode iﬁterview ini,
peneliti menggunakan instrumen pengumpulan data (IPD) berupa wawancara.

Wawancara ini digunakan untu memperoleh data tentang penggunaan model

' Suharsimi, , hal 221
¥ Cholid Narbuko, Abu Dawud, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal 83
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penilaian Three Ring Interaction dan hasil belajar siswa pada bidang studi
Aqidah Akhlak.
Metode tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan alat lain yang digunakan
untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki individu atau kelompok.'®

Dengan tes ini, peneliti mengukur kemampuan siswa dalam menguasai
materi pelajaran yang telah diajarkan. Pemberian tes digunakan untk
mengetahui pencapaian peningkatan hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.

Metode ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan

menggunakan model penilaian Three Ring Interaction.

d. Metode dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang mencari data mengenai halhal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.l7

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang jumlah siswa,
gury, nilai raport siswa, karyawan dan lian-lain. Yang berhubungan dengan

objek penelitian.

'$ Drs H. Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2001), hal 35
'” Suharsimi Arikunto, __, hal 206
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Teknik Analisas Data
Analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis data
yang diperoleh dari hasil kegiatan penelitian tersebut yang teruji, maka diperiukan
cara-cara tertentu dalam menganalisanya. Analisa data dalam penelitian ini akan
digunakan sebagai langkah untuk menjawab rumusan masalah yang telah
diajukan oleh peneliti antara lain:
a. Analisa deskriptif
Penelitian’ini menggunakan bentuk deskriptif yang bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan antara
variabel-variabel yang ada. Penelitian deskriptif tidak hanya terbatas ada
pengumpulan data saja tetapi juga melihat analisis interpretasi data.'®
Analisa deskriptif digunakan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan
masalah 1 dan 2.
b. Analisa statistik dan kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dari skor tes hasil belajar siswa. Data yang
diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan uji-t, untuk mengetahui
efektifitas model penilaian Three Ring Interaction (interaksi tiga lingkaran)
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang studi Agidah Akhlak di
MA Nurul Azhar Ngawi.
Oleh karena sampel yang diteliti merupakan sampel kecil (N kurang dari

30), maka penulis menggunakan rumus scbagai berikut:

26

'8 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendckatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal
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M D
SE MD

ty =

Adapun langkah yang ditempuh dalam rangka memperoleh harga t0

berturu-turut adalah sebagai berikut:

1.

88

Mencari D (difference = perbedaan) antara skor vairabel 1 dan
skorvariabel II jika variabel I diberi lambang X sedang variabel 11 diberi
lambang Y, maka

D=X-Y

Menjumlahkan D, sehingga diperoleh » D

D
Mencari Mean dari Difference, dengan rumus ; MD = —%—

Mengkuadratkan D; setelah itu lalu dijumlahkan sehingga diperoleh

2.0

Mencari deviasi standar dari difference (SDD), dengan rumus

o, 22 C2F
P N N

Mencari standart error dari Mean of Difference, yaitu SEMD, dengan

menggunakan rumus ;

SD
SEMI) = TI—)—I

Mencari t0 dengan menggunakan rumus;
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8. Memberikan interpretasi terhadap “ty” dengan prosedur kerja sebagai
berikut:
a) Merumuskan terlebih dahulu Hipotesa alternatif (Ha) dan Hipotesa
Nihilnya (HO)

“t”

b) Menguji signifikansi ty (“t” hasil observasi atau “t” hasil perhitungan)
dengan t, (harga kritik “t” yang tercantum dalam tabel nilai “t™).
dengan terlebih dahulu menetapkan degrees of freedomnya atau
derajat kebebasannya (db), yang dapat diperoleh dengan rumus;

df ataudb=N- 1
c) Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tabel nilai “t” dengan

berpegangn pada df atau db yang telah diperoleh, baik pada taraf

signifikansi 5% ataupun taraf signifikansi 1%

d) Melakukan pembandingan antara ty dengna t,, dengan patkan sebagai
berikut:

- Jika to lebih besar atau sama dengan t,, maka hipotesa Nihil ditolak
sebaliknya Hipotesa alternatif diterima atau disetujui

- Jika ty lebih kecil daripada t, maka Hipotesa Nihil diterima atau
disetujui; sebaliknya Hipotesa alternatif ditolak.

9. Menarik kesimpulan hasil penelitian '

" Drs. Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001), hal 289-292



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum obyek penelitian

1. Profil.

a) Profil Madrasah Aliyah Nurul Azhar.

D

2)

Tanggal Pendirian.

Atas izin dan rahmat Allah SWT, Yayasan Pendidikan Islam
MA “Nurul Azhar” didirikan pada tahun 2001 oleh Bapak H. Soetoyo,
dan mulai dibuka pada tanggal 15 Juli 2002. Yayasan Pendidikan
Islam MA “Nurul Azhar” diresmikan pada tanggal 23 Oktober 2003
oleh Bapak Dr. H. Harsono selaku Bupati Ngawi. Dan berstatus
terdaftar pada tanggal 19 September 2002 dengan surat keputusan
Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Timur
nomor. Wm.06.04/PP.03.2/0331/SKP/2002.

Letak geografis MA “Nurul Azhar”

Keadaan geografis MA “Nurul Azhar” sangat strategis, berada di
tepi jalan raya, sehingga mudah dijangkau oleh kendaraan umum. Dan
juga memberikan kemudahan bagi para siswanya.

Selain itu MA “Nurul Azhar” menempati tanah yang luasnya
8300 m2 dengan luas bangunan 5000 m2 dan pekarangan seluruhnya

1650 m2.

57
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3) Tujuan Pendirian

4)

Adapun tujuan pendirian Yayasan Pendidikan Islam MA “Nurul

Azhar” adalah sebagai berikut:
. Untuk membentuk santriwan-santriwati yang sholeh dan sholihah.

. Mendidik anak-anak yang beriman dan bertagwa kepada Allah

SWT.

Mencetak generasi Muslim yang berkualitas.

. Meningkatkan Pendidikan Agama Islam di kalangan masyarakat.

Membantu  pemerintah  untuk  mencerdaskan  kehidupan

masyarakat.

Visi dan Misi

Visi

Adapun visi dari Yayasan Pendidikan Islam MA “Nurul Azhar”

adalah sebagai berikut: “Terciptanya sekolah islami yang beriman,
berilmu, dan bertaqwa”.

Misi

Adapun misi dari Yayasan Pendidikan Islam MA “Nurul Azhar”

adalah sebagai berikut: “Membentuk sumber daya manusia yang

berakhlak mulia, mandiri dan bertanggung jawab”.

5) Fasilitas yang dimiliki MA “Nurul Azhar”

. Gedung milik sendiri

2. Memiliki asrama
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3. Memiliki bengkel
6) Sarana dan prasarana
Adapun sarana yang dimiliki oleh MA “Nurul Azhar” adalah
sebagai berikut: Ruang Kepala Sckolah, Ruang Tata Usaha, Kantor
guru, Ruang kesiswaan, Ruang komputer, Ruang jahit, Ruang kelas,
Ruang gudang, Ruang UKS, Kamar mandi/WC.
7) Kegiatan ekstrakurikuler MA “Nurul Azhar”
Kegiatan ekstrakurikuler yang dimiliki oleh MA “Nurul Azhar”
adalah sebagai berikut:
a. Olah raga, meliputi: volly, basket, bulutangkis, sepakbola, cakram,
dan lain-lain.
b. Pramuka, drumband, hadrah.

c. Keterampilan: menjahit, otomotif, dan komputer.

b) Profil kegiatan ekstrakurikuler MA “Nurul Azhar”.
1. Kegiatan Ekstrakurikuler “Kepramukaan”
a. Tanggal Pendirian.
Gerakan kepramukaan berdiri pada tanggal 1 Juni 2002 dan
peresmian nomor gudep pada tanggal 21 Februari 2004.
b. Tujuan.
Adapun tujuan dari gerakan kepramukaan MA “Nurul

Azhar” adalah sebagai berikut:
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1. Mencetak generasi penerus bangsa yang memiliki pribadi yang
bertanggung jawab.

2. Membentuk pribadi yang memiliki mental disiplin, mandiri,
pantang menyerah dan putus asa.

3. Sebagai ajang kreativitas dan aktivitas siswa dalam
pengembangan kualitas diri di luar pelajaran sekolah.

4. Mendidik dan menggembleng para anggotanya menjadi orang
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.

5. Memberikan pendidikan tentang makna pengabdian,
pengorbanan dan keikhlasan bakti kepada masyarakat bangsa
dan negara.

6. Melalui pramuka berusaha mempererat tali persatuan dan
kesatuan untuk kepentingan dan kemajuan bersama.

Visi dan misi

Visi

Adapun visi dari organisasi gerakan kepramukaan MA

“Nurul Azhar” adalah sebagai berikut: “Mendarmabaktikan diri,

setia dan ikhlas berbakti kepada madrasah, masyarakat serta nusa

dan bangsa”.

Misi

Adapun misi dari gerakan kepramukaan MA “Nurul Azhar”

adalah sebagai berikut: “Mencetak dan membentuk generasi
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penerus bangsa yang Islami, kreatif, inovatif, tanggung jawab,
amanah, serta bisa menjadi teladan dan mampu meningkatkan
kemajuan madrasah ikhlas berbakti pada masyarakat bangsa dan
negara’”.
d. Susunan Pengurus.
Susunan pengurus gugus depan MA “Nurul Azhar” adalah
~ sebagai berikut:
Struktur Organisasi Pramuka (2004/2006).
Kamabigus : Endri, S.Ag.
Pembina : Lestarining Megawati, S.Sos.
Munirul Ikhwan, S.Pd.1.

Dewan Ambalan

Pradana : Suliswanto
Krani : Darwati
Sekretaris : Yuli Nurkayati
Bendahara : Khoirus Sangadah
Pemangku Adat : Nurfitriana

: Heri Widodo

e. Kegiatan yang pernah diikuti:
1. Kegiatan perkemahan “Raimuna Cabang” tanggal 26-29
Januari 2004

2. Kegiatan pengembaraan pada tanggal 12-14 Agustus 2004
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3. Panitia perkemahan tanggal 12-14 Agustus 2004

4. Panitia perkemahan tanggal 12-14 2005

2. Kegiatan ekstrakurikuler “Drumband”.

a) Tanggal Pendirian.

Tanggal pendirian drumband MA “Nurul Azhar”, 14

Agustus 2002.

b) Tujuan.

Beberapa tujuan diadakan drumband MA “Nurul Azhar”

adalah sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

5)

6)

Menambah pengetahuan dan pendidikan siswa di luar jam
sekolah.

Meningkatkan keterampilan dan keahlian siswa tentang musik.
Meningkatkan kreatifitas dan aktifitas siswa.

Memperkaya kegiatan-kegiatan sekolah, sehingga siswa tidak

merasa jenuh dan bosan.

Memberikan yang terbaik bagi masyarakat demi kemajuan
madrasah.
Mencetak dan membentuk siswa yang kreatif, inovatif, dan

bertanggung jawab.



c) Visi dan misi

1. Visi

Adapun visi dari group drumband MA “Nurul Azhar”

adalah sebagai berikut:

a. Memberikan penampilan terbaik bagi madrasah dan
masyarakat.
b. Sebagai sarana dan ajang dalam pengembangan kekreatifan
dan keinovatifan siswa.
c. Sebagai pendidikan ekstrakurikuler yang mampu
menampung segala potensi siswa di luar pelajaran sekolah.
2. Misi

Adapun misi dari group drumband MA “Nurul Azhar”

adalah sebagai berikut:

a.

Membentuk dan mencetak siswa yang peduli dengan
musik.

Memberikan semangat kebersamaan dan rasa saling
menjaga persatuan dan kesatuan di antara siswa.

Melalui  drumband MA  “Nurul Azhar” mampu
mengembangkan daya kreasi inovasi dan minat serta

menggali potensi siswa-siswi MA “Nurul Azhar”.



d) Susunan Pengurus.
Adapun susunan pengurus drumband MA “Nurul Azhar”

adalah sebagai berikut:

Penanggung jawab : Endri, S.Ag.
Pembina : Istijono
: Sholikhatin

Prestasi yang dirath
1. Juara I Drumband se-Kecamatan Kendal pada peringatan 17
Agustus 2002 di lapangan Kendal.
2. Sebagai tamu undangan pada peringatan 17 Agustus 2004 di
Kabupaten Ngawi.
3. Sebagai tamu undangan dalam acara memperingati hari ulang
tahun Kabupaten Ngawi yang ke-58.
4. Sebagai pengiring upacara 17 Agustus setiap tahunnya.
3. Kegiatan ekstrakurikuler “Hadrah”.
a) Tanggal Pendirian.
Group Hadrah MA “Nurul Azhar” atas izin dan rahmat Allah
SWT telah berhasil dibentuk pada 2 Juli 2002.
b) Tujuan.
Adapun tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler hadrah di MA

“Nurul Azhar” adalah sebagai berikut:
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1. Mengembangkan, menjaga, dan melestarikan musik-musik
Islam di kalangan siswa, madrasah, dan masyarakat.

2. Menjadi sarana dan ajang dalam dakwah dan penyebaran nilai-
nilai dan ajaran Islam.

Melalui hadrah para siswa akan memiliki kesadaran akan

I

keunikan dan keindahan seni musik islami yang tidak kalah
dengan seni musik lain.
4. Sebagai wahana bagi para siswa untuk mengekspresikan segala
potensi yang dimiliki oleh para siswa.
¢) Visi dan misi.
1. Visi
Adapun visi dari grup hadrah MA “Nurul Azhar” yaitu:
a. Berusaha mewarnai kehidupan sekolah dengan nuansa
Islam.
b. Menjaga, memelihara, serta melestarikan nilai-nilai dan
ajaran Islam.
2. Misi
Adapun misi dari pembentukan grup hadrah MA “Nurul
Azhar” adalah sebagai berikut:
a. Mencetak generasi muslim yang menghargai budaya-

budaya dan nilai-nilai Islam.
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b. Memberikan pendidikan dan menanamkan pada diri siswa
akan pentingnya pendidikan agama di era sekarang. _

c. Menjaga agar setiap tingkah laku, moral, mental, serta budi
pekerti para siswanya tetap memegang nilai-nilai dan
ajaran Islam.

d) Susunan pengurus.
Susunan pengurus grup hadrah MA “Nurul Azhar” adalah
sebagai berikut:
Penanggung jawab : Edris, S.Ag.

Pembina : Sholihatin, S.Ag.

c) Profil Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) MA “Nurul Azhar”.
1. Tanggal pendirian.
Puji syukur atas rahmad dan hadirat Allah SWT, OSIS MA
“Nurul Azhar” telah berhasil dibentuk pada tanggal 2 Juli 2002.
2. Tujuan.
Adapun tujuan dari OSIS MA “Nurul Azhar” adalah sebagai
berikut:
a. Membentuk kepribadian siswa yang berkualitas dan bertanggung
jawab.

b. Meningkatkan kualitas sckolah dan kualitas para siswanya.
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c. Membentuk pemimpin yang memiliki akhlak serta budi pekerti
yang mulia.
d. Menjadi ajang bagi para siswa untuk menyalurkan aspirasi-
aspirasi.
e. Menjadi sarana kreatifitas dan aktifitas siswa.
3. Visi dan mist.
a. Visi
Adapun visi dari OSIS MA “Nurul Azhar” adalah sebagai
berikut:
“Sebagai organisasi yang mampu meningkatkan kualitas
siswa dan kemajuan serta kualitas madrasah”.
b. Misi
Adapun misi dari OSIS MA “Nurul Azhar” adalah sebagai
berikut:
“Membentuk pribadi pemimpin yang menjunjung tinggi nilai
Islami, bertanggung jawab, amanah, mandiri, berakhlak mulia dan
tidak pantang menyerah dan putus asa”.
4. Susunan pengurus OSIS MA “Nurul Azhar”.
Adapun susunan pengurus OSIS MA “Nurul Azhar” adalah
sebagai berikut:
Penanggung jawab  : Edris, S.Ag.

Pembina : Siti Nurul H., S.Pd.
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Ketua : Purwanto
Wakil ketua : Amin Fatimah
Sekretaris : Susi Yuliani
Bendahara : Purwanto

d) Profil Asrama “Nurul Azhar”
1. Tanggal pendirian.

Asrama “Nurul Azhar” didirikan pada tanggal 4 september 2002,
dan memiliki gedung yang terletak di belakang MA "Nurul Azhar”
serta antara santri laki-laki dan perempuan dipisah, sehingga semakin
amannya asrama tersebut dari hal-hal yang tidak diinginkan.

2. Tujuan.

Beberapa tujuan didirikannya asrama ‘“Nurul Azhar” adalah

sebagai berikut:

a. Memberikan kemudahan bagi anak didik yang rumahnya jauh.

b. Memberikan tambahan pendidikan agama bagi anak didiknya yang
tinggal di asrama.

¢. Melatih kemandirian dan kedisiplinan bagi anak didiknya.

d. Menanamkan rasa kebersamaan, kesetiakawanan, dan rasa
persatuan dan kesatuan.

e. Mencetak generasi muslim yang beriman dan bertagwa kepada

Allah SWT.
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3. Visi dan misi.
a. Visi
Adapun visi dari asrama “Nurul Azhar” adalah sebagai berikut:
“Mencetak generasi Islam yang bertaqwa, berkualitas, beriman,
dan bertanggung jawab serta berperan dalam masyarakat.
b. Misi

Adapun misi dari pendirian asrama “Nurul Azhar” adalah
sebagai berikut:

“Membentuk alumni yang memiliki budi pekerti yang luhur,
bertanggung jawab dan tidak terpengaruh dengan perkembangan
zaman, teguh pada agama.

4. Susunan pengurus.
Adapun susunan pengurus asrama “Nurul Azhar” adalah:

Pendiri asrama: Bpk. H. Soetoyo

Pengasuh : Drs. Syamsudin

Ketua : Prapto

Sekretaris : Mu’afif ar-Rahman
: Tatik Setyioningsih

Bendahara  : Suliswanto

: Uswatun Khasanah



2. Keadaan guru dan siswa.

a. Keadaan guru
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Seorang guru merupakan faktor terpenti8ng dalam proses belajar

mengajar, karena ia berfungsi sebagai pendidik serta penyampai

pengetahuan kepada siswa. Oleh karena itu, seorang guru harus

bertanggung jawab terhadap anak didik dan terhadap kelancaran proses

belajar mengajar, sehingga akan tercipta suatu suvasana yang nyaman

untuk proses KBM berlangsung.

Tabel 1

Daftar guru MA “Nurul Azhar” Simo-Kendal-Ngawi

No Nama kJe“'s. Pendidikan terakhir |  Bidang studi
elamin

| Edris, S. Ag L S1 Tarbiyah Kepala sekolah

2 Ramelan, S.Ag L S1 Tarbiyah STIT B. Arab, Figh

3 Andri Dwi W, S.Pd P Si B.Inggris IKIP | B. Inggris
Malang

4 Siti Nurul Hidayati, S.Pd P S1 B.Indonesia UK | B. Indonesia
Malang

5 Rochadi Hendiarto, S.Pd L S1 Matematika IKIP | Matematika
PGRI Ngawi

6 Jumari, S.Pd L S1 PJKR UN Malang | Penjaskes

7 Fitria Hevi E, A.md P D3 STMIK Amikom
Jogja TIK

8 Abdul Salim L -

9 Isrotin S, S.Si P S1 UN Surabaya Kimia

10 | Suprastowo, Se L S! Ekonomi UTP | Ekonomi
Surakarta

11 | Maftuh Arik, S.Pd.I L S1 Tarbiyah STINK Sejarah

12 | Nasip Kustyati, A.Md P Ahli Madya M | Kepala TU
Perkantoran

13 | Sigit Prasetyo, St L S1 Teknik Unmer Keterampilan

14 | . Megawati, S.Sos P S1 1A Negara unisma | Sejarah, sosiologi
St Tarbiyah Unsuri

15 | Munirul Ikhwan, S.Pd.1 L Ponorogo Al-Qur'an

16 | Hartatik P SMA | Magetan Tata usaha

17 | Sukarti P PGAN Madiun Keterampilan

18 | Samsuddin, S.Pd L S1 PAI UIN Jogja Agidah Akhlak




b. Keadaan siswa.

pendidikan setelah guru, oleh karena itu keberadaan siswa sangat penting
guna tercapainya tujuan pendidikan sedangkan siswa yang penulis maksud

adalah anak didik yang belajar di MA “Nurul Azhar” Simo-Kendal-

Ngawi.

Tabel I1

Siswa merupakan salah satu faktor yang amat penting pula di dunia

Keadaan murid MA “Nurul Azhar” Simo-Kendal-Ngawi

No Siswa Laki-laki Perempuan Jumlah
1 X 11 20 31
2 X1 10 10 20
3 X1l 14 17 31
Jumlah 35 47 82

3. Struktur organisasi

Adapun struktur organisasi MA “Nurul Azhar” Simo-Kendal-Ngawi

adalah sebagai berikut:
_____ Kepala
Yayasan NU Madrasah
Waka Waka Waka Humas
Kesiswaan Kurikulum
| Wali kelas | | Guru | [Perpustakaan]| | BP/BK |

I Siswa I
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B. Penyajian Data

1.

Data tentang efektivitas model penilaian Three Ring Interaction.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Aqidah Akhlak,
Bapak Samsuddin, S.Pd., bahwa teknik evaluasi yang digunakan di MA
“Nurul Azhar” Ngawi disusun sendiri yang mana evaluasi tersebut tidak
hanya berbentuk tes atau tulisansaja akan tetapi bentuk evaluasi tersebut dapat
berupa evaluasi sikap, lisan, dan tingkah laku siswa, dimana arah tingkah laku
siswa tersebut digunakan untuk melihat bagaimana perkembangan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Data-data penelitian diperolch dengan mengadakan
observasi/pengamatan langsung dan wawancarai beberapa siswa secara
langsung. Hasil dari pengamatan bahwa siswa ada yang mengalami kesulitan
dalam belajar dan memahami pelajaran aqidah akhlak yang selalu dengan
teknik ceramah, sehingga siswa merasa bosan dan malas. Jadi, perlu diadakan
perubahan metode dalam mengajar yang dapat memotivasi siswa dalam
belajar yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Peneliti juga menggunakan pendekatan partisipatif. Pendekatan ini
digunakan untuk lebih menjadikan suasana dalam kegiatan belajar mengajar
lebih hidup, sehingga peneliti terlibat secara langsung (berpartisipasi) dan
mengarahkan tindakan atau arahan yang mengarah pada data yang diinginkan

peneliti.
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Dari'beberapa guru juga didapat informasi bahwa untuk mengadakan
pembelajaran di kelas, guru praktik atau peneliti harus bisa mendekati siswa
dan mampu memberi semangat pada siswa, agar siswa tersebut termotivasi
untuk mengikuti setiap kegiatan pembelajaran. Misalnya menggunakan
metode diskusi, tanya jawab, dan permainan, agar siswa tidak merasa bosan.

Di sini peneliti tidak hanya menggunakan tes tulis atau berupa ulangan,
akan tetapi dengan memberikan pekerjaan rumah (PR) dan diadakan diskusi
kelas. Setelah diadakan diskusi siswa antusias sekali menjawab setiap
pertanyaan dari siswa yang lain. Siswa juga dapat berpartisipasi aktif dalam
diskusi, dapat mengemukakan pendapatnya dan mengembangkan
kreativitasnya.

Sedangkan peneliti dalam mengajar menggunakan model benilaian
Three Ring Interaction yang mencakup 3 kategori penilaian, yaitu komitmen
atau tanggung jawab terhadap tugas, kreativitas, dan kemampuan intelektual
umum.

Model penilaian yang digunakan oleh peneliti dalam proses kegiatan
belajar mengajar di MA “Nurul Azhar” Ngawi dilakukan tidak hanya pada
waktu akhir pembelajaran saja akan tetapi dilakukan pada saat proses belajar
mengajar berlangsung.

Dan untuk mengetahui lebih jelasnya tentang gambaran efektivitas
model penilaian Three Ring Interaction kelas XI di MA “Nurul Azhar”

Ngawi, penulis paparkan hasil penilaian sebagai berikut:
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a. Penilaian proses : Dalam penilaian proses, guru melakukan penilaian
dengan cara melihat perkembangan dan kemajuan siswa baik yang bersifat
individu maupun kelompok selama proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 111

Hasil penilaian pada kategori komitmen terhadap tugas

No Nama siswa Aspek yang dsnilai Jumlah
1121314[5[6(7(8/9]10
] Agung Darmawan 413(4({3]|3]|3]|413|4|4 35
2 | Aryo Yudho Effendi 4131331434344 35
3 | Arifianti Utami 413434333414 35
4 | Auliyana Zulfika R 4(3{3(3|4|3[|4(3]414 35
5 | Debby AyuKmalasari {4{3[4(3{3|3|4|3|4]|4 35
6 | Dhani Bakhtiar 4141433133334 34
7 | Eka Putri Wahyuuni 414(313[3(3]4(3(4/4 35
8 | Eko Wahyun AhmadM |43 (3|34 (3|4(|3(3[4 34
9 | Fitnia Niken Permata 413|3[3]41314(|3(3]|4 34
10 | Ida Zan Zamaini 41314(3[4[3(|4]|3|3]|4 35
11 | Lina Ratnasari 41414(3(313]3]3(3]4 34
12 | Lukyta Amalia Sari 41314(3(3(3]4|3(4|4 35
13 | M. Oggi Yulian P 4131413434334 35
14 | Nidia Deri Orista 4141313[3(3]3]|3(3|4 35
15 | Nursan Adi Fitrianto 414 (313334344 35
16 | Ratri Sapta Ningtiyas |4 (4|33 (|3{3(|313[4|4 35
17 | Rusinda Novitasari 4(3(3|3]4|3[(4(13({4]|4 35
18 | Tegar Abadi 4141331433344 35
19 | Khusnul Khotimah 41313(3[4|3([4]3(4(4 35
20 | M. Sofwan 413[4|314]|3/4(3|3]|4 35
Jumlah 696
Keterangan :

Nilai 4 dikategorikan baik

Nilai 3 dikategorikan cukup baik



Nilai 2 dikategorikan cukup

Niali 1 dikategorikan kurang

Hasil penilaian pada kategori kreativitas.

Tabel IV
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No Nama siswa Aspek yang dsnilai Jumlah
112(3|14|5(6|7(8]9]10
] Agung Darmawan 41413141413 [3(4(4]3 36
2 | Aryo Yudho Effendi 413131414143 (4(4]3 36
3 | Arifianti Utami 41313144143 (4(4/3 36
4 | Auliyana Zulfika R 4131344143443 36
5 | Debby AyuKmalasari |44 |3(4|4(4(|3(4|4]3 37
6 | Dhani Bakhtiar 414|13(4(4(4(3]|4|3]3 36
7 | Eka Putri Wahyuuni 413(3(4(4]14(3(4]4/|3 36
8 | Eko Wahyu AhmadM |4 (33 (4{4|14(|3]4|3|3 35
9 | Fitria Niken Permata 4131314144 |13{41]3]3 35
10 | Ida Zan Zamaini 413|3|41414|13|141313 35
11 | Lina Ratnasari 41413141414 |3|14(4]3 36
12 | Lukyta Amalia Sari 413(314|141413|4(3]3 35
13 | M. Oggi Yulian P 413|3(4|14|14|3(4|3]3 35
14 | Nidia Deri Orista 4133414143433 35
15 | Nursan Adi Fitrianto 413131441413 (4(4]3 36
16 | Ratri Sapta Ningtiyas |4 |4 |3 (4[4 |4]|3]|4|4]|3 37
17 | Rusinda Novitasari 413{3(4|414(3(4(413 36
18 | Tegar Abadi 41313|4(414{3(4|4]3 36
19 | Khusnul Khotimah 413|314(1414|31(4(4]3 36
20 | M. Sofwan 413|3|4|1414)|3(414]|3 36
Jumlah 716
Keterangan :

Nilai 4 dikategorikan baik
Nilai 3 dikategorikan cukup baik
Nilai 2 dikategorikan cukup

Niali 1 dikategorikan kurang
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b. Penilaian hasil.

Untuk mengetahui hasil penilaian tentang kemampuan intelektual
umum, penulis menggunakan metode tes. Guru memberikan tes secara
tertulis pada siswa kemudian mengoreksi hasil tersebut.

Tabel V

Hasil penilaian pada kategori kemampuan intelektual umum.

No Nama siswa Aspek yang dsnilai Jumlah
112{3|4|5|16|7|8[9]10
1 | Agung Darmawan Ljrfrjprfrjrfojrj1yl 9
2 | Aryo Yudho Effendi Lyl jrjrji1rjr]1j0jl 9
3 | Arifianti Utami 111 {oj1|1f{1]1]0]1 8
4 | Auliyana Zulfika R Ly jrf{r{ojr|1{i 9
S | Debby AyuKmalasari {1 {1 {1 }1]1|1|[1[1|1]0 9
6 | Dhani Bakhtiar Ty frjrjr{1{0j1y01]o 7
7 | Eka Putri Wahyuuni Ty jrjrfrjrjn]l 10
8 | Eko Wahyu AhmadM |1 {1 [1|{1]0|1[1]1}1]] 9
9 | Fitria Niken Permata Tj1frfrjrjr|1j14{0f1 9
10 | Ida Zan Zamaini 1{1{1{o0}j1{0|1{1}11]0 7
11 | Lina Ratnasari Tirftrfofrjofrjr{tryji 8
12 | Lukyta Amalia Sari Ty ftrfrftrfr{of|1yji 9
13 | M. Oggi Yulian P Tty prpijnrynrjry}i1 9
14 | Nidia Deri Orista TP prp1]1jof1]l1 9
15 | Nursan Adi Fitrianto {111 f{rjrjyrjnrjnjl 10
16 | Ratri Sapta Ningtiyas {111 |(1{0{1[1][Ll]O 8
17 | Rusinda Novitasari T{1{1[{1[1{0}j1]0O]1]0O 7
18 | Tegar Abadi T{Tfrf1r|rjrjrf{of1rji 9
19 | Khusnul Khotimah T{1j1 (11|11 (of1jl 9
20 | M. Sofwan T(1{tf{1rf{rf{r{ofry1ji 9
Jumlah 716
) )\rc (A8 <m ovan Tz a i(’l,rw.)

2. Data tentang hasnl elajar siswa.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, siswa lebih

aktif dan ikut berpartisipasi dengan menggunakan daya pikirnya dalam
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mengemukakan pendapat secara kritis dan kreatif dengan tujuan untuk

mencapai pemahaman yang mendalam.

Dengan keterlibatan mental yang optimal dari siswa akan dapat

membangkitkan motivasi siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar

mengajar, dengan kata lain pengalaman belajar memberi kesempatan kepada

siswa'untuk mencoba dengan demikian terjadilah interaksi edukatif yang baik.

Berikut adalah hasil penilaian dari semua kategori yang diperoleh peneliti.

Tabel VI

Rekapitulasi Data Hasil Penilaian Dengan Model Three Ring Interaction

Aspek-aspek penilaian
No Nama siswa Komitmen Kreativitas | Intelektual Jumlah
terhadap tugas
1 | Agung Darmawan 35 36 9 80
2 | Aryo Yudho Effendi 35 36 9 80
3 | Arifianti Utami 35 36 8 79
4 | Auliyana ZulfikaR 35 36 9 80
5 | Debby Ayu Kmalasari 35 37 9 81
6 | Dhani Bakhtiar 34 36 7 77
7 | Eka Putrid Wahyuuni 35 36 10 81
8 | Eko Wahyu Ahmad M 34 35 9 78
9 | Fitria Niken Permata 34 35 9 78
10 | Ida Zan Zamaini 35 35 7 77
11 | Lina Ratnasari 34 36 8 78
12 | Lukyta Amalia Sari 35 35 9 79
13 | M. Oggi Yulian P 35 35 9 79
14 | Nidia Deri Orista 35 35 9 79
15 | Nursan Adi Fitrianto 35 36 10 81
16 | Ratri Sapta Ningtiyas 35 37 8 80
17 | Rusinda Novitasari 35 36 7 78
18 | Tegar Abadi 35 36 9 80
19 | Khusnul Khotimah 35 36 9 80
20 | M. Sofwan 35 36 9 80
Jumlah 696 716 173 1585
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C. Analisis data
1. Analisis data kualitatif
Sebelum mencari perhitungan tentang ada tidaknya efektivitas model
penilaian Three Ring Interaction dalam meningkatkan hasil belajar siswa di
MA Nurul Azhar Ngawi, terlebih dahulu penulis menjawab permasalahan
pada rumusan masalah 1 dan 2
a. Analisis hasil penilaian dengan model Three Ring Interaction
Untuk menjawab permasalahan yang pertama, penulis menggunakan

rumus persentase sebagai berikut:

P=E c100%
N
Keterangan:

P ; angka persentase
F :Frekuensi yang sedang dicari frekuensinya
N : banyaknya individu
Dalam penyajian data, tiap aspek penilaian sudah dipersentasekan
menurut nilai tertinggi, dan untuk lebih jelasnya akan penulis sajikan tabel

rekapitulasi sebagai berikut:



Tabel VII
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Prosentase Hasil Penilaian Dengan Model Three Ring Interaction

No Aspek penilaian Jl::;;;?h Pro;?/:)t ase Kategori
1 Hasil penilaian pada kategori 696 34,8

komitmen atau tanggung

jawab terhadap tugas
2 | Hasil penilaian pada kategori 716 35,8

kreativitas
3 | Hasil penilaian pada kategori 173 8,65

kemampuan intelektual umum

Jumlah 1585 79,25 Baik

Keterangan :
76% - 100% dikategorikan baik

56% - 75% dikategorikan cukup

41% - 55% dikategorikan kurang baik

0% - 40% dikategorikan tidak baik

Maka efektivitas model penilaian Three Ring Interaction di MA

Nurul Azhar Ngawi di kategorikan baik, hal ini terbukti dengan rata-rata

persentasenya 79,25 yang terletak pada 76% - 100%.

. Analisis hasil belajar siswa

Untuk menjawab permasalahan yang kedua, peneliti menggunakan

tes. Dalam hubpngan ini sebelum di ketahui hasil post test dengan

menggunakan model penilaian Three Ring Interaction, peneliti melakukan
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pre test terlebih dahulu kepada siswa. Berikut ini telah berhasil dihimpun
data berupa skor yang melambangkan hasil belajar siswa pada pre test dan
post test.

Tabel VIII

Skor hasil belajar siswa pada saat pre test dan post test

No Nama siswa Skor hasil belajar
Pre test (X) Post test (Y)
1 | Agung Darmawan 75 80
2 | Aryo Yudho Effendi 75 80
3 | Arifianti Utami 79 79
4 | Auliyana Zulfika R 80 80
5 | Debby Ayu Kmalasari 80 81
6 | Dhani Bakhtiar 75 77
7 | Eka Putrid Wahyuuni 85 81
8 | Eko Wahyu Ahmad M 75 78
9 | Fitria Niken Permata 80 78
10 | Ida Zan Zamaini 75 77
11 | Lina Ratnasari 80 78
12 | Lukyta Amalia Sari 75 79
13 | M. Oggi Yulian P 77 79
14 | Nidia Deri Orista 77 79
15 | Nursan Adi Fitrianto 80 81
16 | Ratri Sapta Ningtiyas 78 80
17 | Rusinda Novitasari 70 78
18 | Tegar Abadi 76 80
19 | Khusnul Khotimah 80 80
29 | M. Sofwan 79 80
Jumlah 1551 1585

2. Analisis data kuantitatif
Analisis data kuantitatif yang dimaksud di sini adalah efektivitas model
penilaian Three Ring Interaction dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada

bidang studi Aqidah Akhlak di MA Nurul Azhar Ngawi.
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Langkah selanjutnya, untuk menjawab permasalahan no.3 yaitu untuk
mengetahui sejauhmana efektivitas model penilaian Three Ring Interaction
dalam meningkatkan hasil belajar siswa di MA Nurul Azhar Ngawi.

Oleh karena sampel yang diteliti merupakan sampel kecil (N kurang dari 30),
maka penulis menggunakan rumus sebagai berikut:

LM,
' J—
SEM,

Penghitungan untuk memperoleh “t” dalam rangka menguji kebenaran
atau kepalsuan hipotesis kerja (Ha) tentang adanya efektivitas model penilaian
Three Ring Interaction dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang
studi Aqidah Akhlak kelas XI di MA Nurul Azhar antara pre test dan post test.

Adapun langkah yang ditempuh dengan menggunakan rumus di atas

adalah menyusun tabel kerja sebagai berikut:

Tabel IX

N ) Skor hasil belajar D D?

No 4ma siswa Pre test | Post test X-Y) | (X-v)
X) (Y)

1 | Agung Darmawan 75 80 -5 25
2 | Aryo Yudho Effendi 75 80 -5 25
3 | Arifianti Utami 79 79 0 0
4 | Auliyana Zulfika R 80 80 0 0
5 | Debby Ayu Kmalasari 80 81 -1 1
6 | Dhani Bakhtiar 75 77 -2 4
7 | Eka Putri Wahyuuni 85 81 +4 16
8 | Eko Wahyu Ahmad M 75 78 -3 9
9 | Fitria Niken Permata 80 78 +2 4
10 | Ida Zan Zamaini 75 77 -2 4
11 | Lina Ratnasari 80 78 +2 4
12 | Lukyta Amalia Sari 75 79 -4 16
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. Skor hasil belajar D D?
No Nama siswa Pre test | Post test X-v) | x-vy
(X) (Y)
13 | M. Oggi Yulian P 77 79 -2 4
14 | Nidia Deri Orista 77 79 -2 4
15 | Nursan Adi Fitrianto 80 81 -1 1
16 | Ratri Sapta Ningtiyas 78 80 -2 4
17 | Rusinda Novitasari 70 78 -8 64
18 | Tegar Abadi 76 80 -4 16
19 | Khusnul Khotimah 80 80 0 0
29 | M. Sofwan 79 80 -1 1
Jumlah 1551 1585 2):_5( Z]j =20

Dari table IX telah berhasi diperoleh ; Z‘E—S( dan ZD2 =20, dengan

diperolehnya Z D dan Z D’ , maka dapat diketahui besarnya deviasi standar

perbedaan skor antara variabel X dan variabel Y (dalam hal ini SDpy) adalah:

Dy - \/zNDZ _(2of

N
_ 202 (-50)
20 20
= /3,85
= 1,962

Dengan diperoleh SDp sebesar 1,962 selanjutnya dapat dihitung

standard error dari Mean perbedaan skor antara variabel X dan variabel Y:
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1,962

4,35
= 0,451

Langkah beirkutnya adalah mencari harga tp dengan menggunakan

D _
rumus; ly = M, ,  dimana M, = —Z— =0, -2,5 maka
SE,,, N 20
t, = =25 _ 5543,
0,4510

Tanda minus ( - ) disini bukanlah tanda yang aljabar, karena itu dengan
to sebesar — 5,543 itu dapat dibaca = ada selisih atau beda derajat perbedaan
sebesar 5,543.

Langkah berikutnya, memberi interpretasi terhadap ty, dengan terlebih
dahulu memperhitungkan df atau db-nya = N — 1 = 20 — 1 = 19. dengan
df sebesar 19, kemudian dikonsultasikan pada table nilai "t", baik pada taraf
siginifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi 1%.

Ternyata dengan df sebesar 19 diperoleh harga kritik t atau tue pada
taraf signifikansi 5% sebesar 2,09; sedangkan pada taraf signifikansi 1% tiapel
diperoleh sebesar 2,86.

Dengan membandingkan besarnya "t" yang diperoleh dalam

perhitungan (¢, = 5,543 ) dan besarnya “t” yang tercantum pada tabel
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nilai “t” (t.t; 5% = 2,09 dan t,.t,,1% = 2,86) maka dapat diketahui bahwa t,
adalah lebih besar dari pada t; yaitu
2,09 <5,543 > 2,86

Karena ty lebih besar daripada t, maka hipotesa nihilnya ditolak, ini
berarti bahwa adanya perbedaan sekor hasil belajar siswa di MA Nurul Azhar
antara yang tidak menggunakan dan yang menggunakan model penilaian
Three Ring Inieraction merupakan perbedaan yang berarti atau perbedaan
yang menyakinkan (signifikan).

Dengan demikian, maka konsckeuensinya adalah Hipotesis nol nihil
yang menyatakan bahwa model Three Ring Interaction tidak efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak di MA
Nurul Azhar Ngawi di tolak, dan hipotesis alternatif atau kerja menyatakan
bahwa model penilaian Three Ring Interaction efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada bidang studi Agidah Akhlak di MA Nurul Azhar

Ngawi diterima atau disetujui.

Jadi, model penilaian Three Ring Interaction pada bidang studi Aqidah
Akhlak di MA Nurul Azhar Ngawi tergolong Baik dan hasil belajar siswa juga
tergolong Baik, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa model penilaian
Three Ring Interaction dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang

studi Aqidah Akhlak dapat dikatakan efektif;



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan model penilaian Three Ring
Interaction kelas XI di MA Nurul Azhar Ngawi pada bidang studi Agidah
akhlak tergolog baik. Hal tersebut ditunjukkan pada hasil belajar yang
diketahui dengan rata-rata presentasenya .adalah 79,25 yang terletak 76%-
100% yang dikatagorikan baik.

Bahwa model penilaian Three Ring Interaction sangat efektif atau baik dalam
meningkatkan hasil belajar sisiwa kelas X1 pada bidang studi Aqidah Akhlak
di MA Nurul Azhar Ngawi. Hal ini terbukti dari hasil perhitungan dengan
rumus uji-“t” yaitu : 5,534 dan nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi
5% = 2,09 dan taraf signifikansi 1% = 2,86. Maka dapat diketahui bahwa t,
lebih besar dari pada t, yaitu ; 2,09 < 5,543 > 2,86. Hal ini berarti hipotesis
alternative atau kerja yang menyatakan bahwa model penilaian Three Ring
Interaction efektif dalam meningkatkan hasil belajar sisiwa pada bidang studi

Aqidah Akhlak di MA Nurul Azhar diterima atau disetujui
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B. Saran

Sebagai akhir dari pembahasan dalam skripsi ini, penulis ingin membarikan

sedikit saran yang sekiranya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam

proses pembelajaran selanjutnya.

1.

Kepada kepala sekolah dan waka kurikulum

Hendaknya menyediakan sarana dan prasarana yang berhubungan dengan
pembalajaran yang dapat membantu terlaksanakannya proses belajar mengajar
agar berjalan lebih baik

Bagi para guru

Handaknya mempunyai kemampuan atau ketrampilan yang cukup dalam
berinteraksi dengan sisiwa dalam proses belajar mengajar serta malaksanakan
penilaian atau evaluasi bukan hanya di akhir pelajaran tetapi juga pada proses
pembelajaran berlangsung

Bagi siswa

Hendaknya lebih aktif dan kreatif dalam megikuti pelajaran agar dapat meraih

prestasi belajar yang maksimal.
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